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ABSTRACT

Helmyaty Ramlan. 2019. The Analysis of Students' Creative Thinking Ability in
Solving Logarithmic Problems in Class X MIA SMA Negeri 9 Makassar. Thesis.
Mathematic Department. Faculty of Teacher Training and Education.
Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor | Alimuddin and Supervisor
I1 Andi Husniati.

This research is a descriptive study using qualitative methods. This study aims to
determine students' creative thinking abilities including indicators of fluency and
flexibility in solving logarithmic problems.

This study uses 3 subjects.of class X MIA 1 of SMA Negeri 9 Makassar in the
academic year 2019/2020. The selection of the subject of this research is based on
the acquisition of the scare of the creative thinking ability test scores that are high,
medium, and low scores which each student then chooses to be the research
subject. The sampling technique used in this study-was purposive sampling. Data
collection technique in this study were the provision of tests of creative thinking
skills using 2 numbers logarithmic questions that refer to three indicators of
creative thinking, fluency and flexibility and using interview technique.

The results of this study indicate that (1) in the fluency indicator, all
three subjects have been able to megt the fluency indicator shown by the ability to
provide various correct and correct answers; (2) in the flexibility indicator, only
high score subjects and moderate score subjects are able to meet the flexibility
indicator shown by the ability to use different methods or methods of resolution in
dealing with mathematical problems, and for low score subjects, the flexibility
indicator has not been fulfilled because it has not been able to use different
methods or methods of resolution in dealing with mathematical problems.

Key Words : The ability of creative thinking, logarithms.



ABSTRAK

Helmyaty Ramlan. 2019. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Soal-Soal Logaritma pada Kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Alimuddin dan
Pembimbing Il Andi Husniati.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa mencakup indikator berpikir kreatif kefasihan (fluency) dan keluwesan
(flexibility) dalam menyelesaikan soal-soal logaritma. Penelitian ini menggunakan
3 subjek siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 9 Makassar tahun ajaran 2019/2020.
Pemilihan subjek penelitian ini didasari pada perolehan skor nilai tes kemampuan
berpikir kreatif yaitu skor tinggi, sedang, dan rendah yang selanjutnya dipilih
masing-masing satu siswa untuk dijadikan subjek penelitian. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pemberian tes kemampuan berpikir
kreatif menggunakan soal-soal logaritma berjumlah 2 nomor yang mengacu pada
tiga indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility)
serta menggunakan teknik wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pada indikator kefasihan
(fluency), ketiga subjek sudah mampu memenuhi indikator kefasihan (fluency)
yang ditunjukkan oleh kemampuan memberikan bermacam-macam jawaban yang
benar dan tepat; (2) pada indikator keluwesan (flexibility), hanya subjek skor
tinggi dan subjek skor sedang yang mampu memenuhi indikator keluwesan
(flexibility) yang ditunjukkan oleh kemampuan menggunakan metode atau cara
penyelesaian yang berbeda dalam menghadapi masalah matematika, dan untuk
subjek skor rendah, indikator keluwesan (flexibility) belum dipenuhi karena belum
mampu menggunakan metode atau cara penyelesaian yang berbeda dalam
menghadapi masalah matematika.

Kata Kunci : Kemampuan berpikir kreatif, Logaritma.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang perlu kita pelajari, karena
pendidikan sangat berpengaruh dengan segala kegiatan dalam kehidupan
masyarakat. Pendidikan juga. merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan pembangunan bangsa, terutama dalam upaya meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Maju dan mundurnya pembangunan
suatu bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan oleh bangsa
tersebut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban’-bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Nomor
20 tahun 2003). Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa
depan adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik,
sehingga yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah untuk menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari saat ini maupun yang akan datang.

Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia

pendidikan dan dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari adalah



matematika. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (dalam Syarif,
2016:93) mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Dari tujuan tersebut, terlihat bahwa matematika
sangat penting untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif serta sikap
positif siswa yang berguna dalam mempelajari ilmu pengetahuan maupun
dalam penerapan matematika di kehidupan sehari-hari.

Salah satu komponen kognitif peserta didik yang menunjang
keberhasilan mereka adalah kemampuan berpikir kreatif. Pola berpikir kreatif
sangatlah penting dalam pembelajaran ~matematika sehingga dapat
memudahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika
(Palobo,2015:75). Menurut Johnson+(dalam Waluyo dan Mintohari, 2013:02)
berpikir kreatif adalah kegiatan mental yang memupuk. ide-ide asli dan
pemahaman-pemahaman baru. Berpikir kreatif selalu dimulai dari berpikir
kritis, guna menemukan atau melahirkan sesuatu yang tadinya belum ada atau
memperbaiki sesuatu.

Secara umum, berpikir Kreatif memang merupakan suatu aktivitas
mental dimana seseorang dapat membangun ide baru dari apa saja dalam
pikiran atau ingatannya seperti ide, keterangan, konsep, pengetahuan, dan
pengalaman. Berpikir kreatif merupakan proses berpikir yang dapat membuat
seseorang menciptakan ide baru, dan kreativitas merupakan hasil atau produk

dari berpikir kreatif. Menurut Silver (dalam Ismara, dkk, 2017:02) indikator



untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengacu pada
kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility) dan kebaruan (novelty). Berpikir
kreatif merupakan salah satu kemampuan yang sangat diperlukan peserta didik
untuk menyongsong kehidupan yang semakin modern di era globalisasi dalam
menghadapi tantangan dan persaingan.

Kreativitas sebagai produk berpikir kreatif sangat diperlukan dalam
mempelajari matematika. Dalam matematika sendiri terdapat sebagian soal
yang mengharuskan siswa untuk menelaah soal dari berbagai cara, karena soal
matematika bisa jadi dapat diselesaikan dengan lebih dari satu cara. Untuk
menyelesaikan soal seperti ini diperlukan sebuah kreativitas. Salah satu soal
dalam  pelajaran matematika yang memerlukan kreativitas dalam
menyelesaikannya adalah soal logaritma. Logaritma adalah invers dari
perpangkatan yaitu mencari pangkat dari suatu bilangan pokok sehingga
hasilnya sesuai dengan yang telah diketahui. Logaritma memiliki beberapa
sifat yang harus dipahami dan dikuasai dengan baik. Sifat-sifat logaritma
tersebut  digunakan untuk menyelesaikan soal-soal logaritma yang lebih
kompleks. Memilih sifat-sifat logaritma yang sesuai dengan soal memerlukan
kreativitas, karena tidak semua sifat dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di
SMA Negeri 9 Makassar, pada pembelajaran Matematika menunjukkan bahwa
ada sebagian siswa sudah mengalami peningkatan dalam hasil belajar. Dalam

proses pembelajaran di dalam kelas, siswa sudah mulai termotivasi untuk



mengembangkan arus pemikirannya dalam menyelesaikan soal. Misalnya
siswa menggunakan cara penyelesaian yang berbeda dari cara penyelesaian
yang diberikan guru. Dengan adanya potensi siswa yang mulai meningkat,
peneliti berasumsi dan berharap kreativitas (produk berpikir kreatif) akan
ditunjukkan oleh siswa, seperti banyaknya ide atau cara penyelesaian yang
baru dalam menyelesaikan soal logaritma.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan- berpikir kreatif siswa
menggunakan soal-soal logaritma. Adapun indikator kemampuan berpikir
kreatif yang digunakan peneliti yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan
(flexibility). Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Analisis’“Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal-Soal “Logaritma Pada Kelas X MIA SMA
Negeri 9 Makassar .

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan soal-soal logaritma pada kelas X MIA
SMA Negeri 9 Makassar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana kemampuan kefasihan (fluency) siswa dalam menyelesaikan

soal-soal logaritma pada kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar?



2. Bagaimana kemampuan keluwesan (flexibility) siswa dalam
menyelesaikan soal-soal logaritma pada kelas X MIA SMA Negeri 9
Makassar?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan kefasihan (fluency) siswa dalam
menyelesaikan soal-soal logaritma pada kelas X MIA SMA Negeri 9
Makassar.

2. Untuk mengetahui kemampuan keluwesan (flexibility) siswa dalam
menyelesaikan soal-soal logaritma pada kelas X MIA SMA Negeri 9
Makassar.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan di
dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan. Adapun kegunaannya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Penelitian ini mengangkat tentang kemampuan berpikir
kreatif dan proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal logaritma.
Sehingga diharapkan mampu menambah referensi pembaca tentang hal

tersebut.



2. Secara Praktis
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan soal-soal logaritma.

b. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi ~guna meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan yang membangun
dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran.

d. Bagi peneliti, sebagal bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian

selanjutnya guna mengkaji-masalah yang serumpun dengan penelitian ini.

. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian ataupun perbedaan
penafsiran dalam pembahasan ini maka peneliti menganggap perlu untuk
memberikan penjelasan secara garis besar pengertian dari judul yang telah
dipilih yaitu Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Soal-Soal Logaritma Pada Kelas X MIA SMA Negeri 9

Makassar.



1. Definisi Konseptual
a. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian sendiri serta
hubungan amtar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan.
b. Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika kita
mendatangkan/memunculkan suatu ide baru. Hal itu menggabungkan ide-
ide yang sebelumnya yang belum dilakukan. Kreativitas merupakan
produk berpikir kreatif seseorang (Siswono, 2006:01).
c. Logaritma
Logaritma adalah invers dari perpangkatan yaitu mencari pangkat dari
suatu bilangan pokok sehingga hasilnya sesuai dengan yang telah
diketahui.
2. Definisi Operasional
Analisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
logaritma merupakan suatu aktivitas menganalisis hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaikan soal logaritma. Adapun yang menjadi indikator kemampuan
berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah kefasihan (fluency) dan keluwesan

(flexibility).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Matematika

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Kata matematika berasal dari perkataan Latin
“mathematika” yang mulanya diambil dari perkataan Yunani “mathematike”
yang berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya “mathema”
yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata “mathematike”
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu “mathein”
atau “mathenein” yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal
katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat
dengan berpikir atau bernalar (Rahmah, 2013:02).

Menurut Depdiknas (dalam Setiari, dkk, 2012:03) matematika diartikan
sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.
Matematika disebut juga ilmu simbol. Ide-ide matematika yang bersifat
abstrak dituangkan dalam bentuk simbol yang kosong dari makna dimana
simbol-simbol dalam matematika pada umumnya masih “kosong dari arti”
sehingga dapat diberikan arti kepada simbol-simbol itu sendiri sesuai dengan
lingkup semestanya. Keberadaan simbol ini memberi peluang yang besar

kepada matematika untuk digunakan dalam berbagai ilmu dan kehidupan



nyata (Soedjadi dalam Maarif, 2015:225). Menurut Ruseffendi (dalam Setiari,
dkk, 2012:03) matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak
menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan
struktur yang terorganisasi dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang
didefinisikan, ke aksioma dan akhirnya ke dalil.

Hudoyo (dalam Supardi, 2015:252) mengatakan bahwa matematika
berkenan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya yang
diatur menurut-aturan yang logis. Jadi matematika berkenan dengan konsep-
konsep. abstrak - yang dikembangan berdasarkan alasan-alasan yang logis.
Menurut James (dalam Hasratuddin, 2014:30-31) matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak dan
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Matematika
dikenal sebagai ilmu dedukatif, karena setiap metode yang digunakan dalam
mencari kebenaran adalah dengan menggunakan metode deduktif, sedang
dalam ilmu alam menggunakan metode induktif atau eksperimen.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu dasar yang diperolen dengan bernalar yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya
dengan lambang-lambang atau simbol dan dipandang sebagai suatu bahasa,
struktur logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang. Matematika pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah mempunyai ciri pada penentuan nalar

dan pembentukan sikap siswa serta juga memberi catatan penataan pada
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keterampilan dalam penerapan metematika, yang dimulai dari hal-hal yang
konkrit ke hal-hal yang abstrak, dari hal-hal yang sulit dan dari hal-hal yang
sederhana ke hal-hal yang kompleks.
2. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, kekuatan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Sedangkan menurut
Stephen P. Robbins dan Timonthy A. Judge (dalam_Kurniawan, 2012:10)
mengartikan bahwa kemampuan (ability) adalah kapasitas seorang individu
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah
kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam menguasai suatu
keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan.

Salah satu anugerah terbesar yang diberikan Allah SWT kepada umat
manusia adalah diberikannya kemampuan berpikir, sehingga sudah selayaknya
dimanfaatkan dengan sungguh-sungguh. Ruggiero (dalam Siswono, 2007:02)
mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas mental untuk membantu
memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat suatu
keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to
understand). Menurut Garret (dalam Kuswana, 2013:02) berpikir merupakan
perilaku yang sering tersembunyi atau setengah tersembunyi di dalam
lambang atau gambaran, ide, konsep yang dilakukan seseorang. Berpikir,

memecahkan masalah, dan menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan
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yang kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lain. Suatu masalah
umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir, dan banyak masalah
memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-orang atau kelompok. Ciri-ciri
yang utama dari berpikir adalah adanya abstraksi. Abstraksi dalam hal ini
berarti anggapan lepasnya kualitas atau relasi dari benda-benda, kejadian-
kejadian, dan situasi-situasi yang mula-mula dihadapi sebagai kenyataan.
Dengan demikian dalam arti luas Kita dapat mengatakan bahwa berpikir
adalah bergaul dengan abstraksi-abstraksi (Supardi U.S, 2015:254).
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa berpikir adalah proses operasi mental yang dapat diolah, diformulasi,
dan dinilai sehinggan diperoleh sebuah hasil atau pengetahuan.

Kreatif berasal dari bahasa-inggris create yang artinya mencipta,
sedang creative mengandung -pengertian memiliki daya cipta, mampu
merealisasikan ide-ide dan perasaannya sehingga tercipta sebuah komposisi
dengan warna dan nuansa baru (Supardi U.S, 2015:255). Menurut Santrock
(dalam Ismara, dkk, 2017:02) mengatakan bahwa kreativitas ialah kemampuan
berpikir tentang sesuatu dengan cara baru dan tak biasa dalam menghasilkan
solusi yang unik atas suatu masalah. Sedangkan menurut Hurlock (dalam
Sudarma, 2016:18) kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatu
yang baru, apakah suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau
susunan yang baru.

Kreativitas adalah suatu kemampuan, vyaitu kemampuan untuk

membayangkan atau menciptakan sesuatu yang baru, kemampuan untuk
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membangun ide-ide baru dengan mengkombinasikan, merubah, menerapkan
ulang ide-ide yang sudah ada; suatu sikap, yaitu kemampuan menerima
perubahan dan pembaruan, kemauan untuk bermain dengan ide dan
kemungkinan untuk fleksibilitas pandangan, kebiasaan menikmati sesuatu
dengan baik, ketika mencari cara untuk mengimprovisasi ide tersebut; suatu
proses, yaitu orang kreatif bekerja keras dan terus menerus, sedikit demi
sedikit membuat perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaannya (Harris
dalam Supardi-U.S, 2015:255). Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat idea tau pengetahuan baru berdasarkan informasi yang tersedia
sehingga mampu membuat perubahan terhadap permasalahan yang dihadapi.

Perkembangan berpikir seorang siswa bergerak dari kegiatan berpikir
konkret menuju berpikir abstrak.-Seerang guru perlu memahami kemampuan
berpikir siswa sehingga tidak memaksakan materi-materi pelajaran yang
tingkat kesukarannya tidak sesuai dengan kemampuan siswa. Apabila hal ini
terjadi maka siswa mengalami kesukaran untuk mencerna gagasan-gagasan
dari materi pelajaran yang diberikan, maka usaha guru untuk membelajarkan
siswa bisa disebut gagal. Disini penting bahwa setiap siswa memiliki
kemampuan berpikir kreatif (Supardi U.S, 2015:255).

Menurut Evans (dalam Siswono, 2007:03) menjelaskan bahwa berpikir
kreatif adalah suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-hubungan
(conections) yang terus menerus (kontinu), sehingga ditemukan kombinasi

yang “benar” atau sampai seseorang itu menyerah. Asosiasi kreatif terjadi
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melalui kemiripan-kemiripan sesuatu atau melalui pemikiran analogis.
Asosiasi ide-ide membentuk ide-ide baru. Jadi, berpikir kreatif mengabaikan
hubungan-hubungan yang sudah mapan, dan menciptakan hubungan-
hubungan tersendiri. Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif
merupakan kegiatan mental untuk menemukan suatu kombinasi yang belum
dikenal sebelumnya. Berpikir kreatif juga sering disebut dengan berpikir
divergen karena dengan berpikir dapat memperluas pengetahuan untuk
mencari ide-ide baru dan menyelesaikan masalah. Munandar (dalam Meutia,
dkk, 2017:120) menyatakan bahwa: "Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir
divergen) adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana
penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban".

Kemampuan berpikir “kreatif adalah kemampuan yang sifatnya
menghasilkan sesuatu ide baru berdasarkan situasi - yang diberikan,
menemukan beberapa cara yang mungkin untuk menyelesaikan masalah dan
menyusun kemungkinan-kemungkinan penyelesaian suatu masalah (Syarif,
2016:94). Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang
untuk menemukan banyak kemungkinan gagasan atau ide yang baru dan
orisinil terhadap suatu masalah yang diberikan.

Menurut Noer (2009:523) secara umum terdapat 5 macam perilaku

kreatif untuk mengukur kemampuan kreatif seseorang, yaitu:
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o

Kelancaran (fluency): kemampuan untuk mencetuskan banyak gagasan,

jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan.

b. Keluwesan (flexibility): kemampuan untuk menghasilkan gagasan,
jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat masalah dari
sudut pandang yang berbeda, mencari banyak alternatif yang berbeda, dan
mampu mengubah cara pendekatan.

c. Keterperincian (elaboration): Kemampuan untuk mengembangkan suatu
gagasan, menambah atau memerinci secara detil suatu obyek, gagasan,
atau situasi.

d. Kepekaan (sensitivity): kemampuan untuk menangkap dan menghasilkan
masalah-masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.

e. Keaslian (Originality): kemampuan untuk mengemukakan pendapat
dirinya sendiri sebagai tanggapan-terhadap suatu situasi yang dihadapi.

Menurut Munandar (dalam Azhari dan Somakim, 2013:04)
kemampuan berpikir kreatif meliputi empat kriteria, antara lain kelancaran,
kelenturan, keaslian dalam berpikir dan elaborasi atau keteperincian dalam
mengembangkan gagasan. Kelancaran dalam berpikir merupakan kemampuan
untuk menghasilkan banyak gagasan dan jawaban penyelesaian dan suatu
masalah yang relevan, arus pemikiran lancar. Kelenturan (fleksibilitas) dalam
berpikir merupakan kemampuan untuk memberikan jawaban/gagasan yang
seragam namun arah pemikiran yang berbeda-beda, mampu mengubah cara
atau pendekatan dan dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang

tinjauan, keaslian (orisinalitas) merupakan kemampuan melahirkan ungkapan
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yang baru, unik dan memikirkan cara yang tidak lazim, yang lain dari yang
lain, yang diberikan kebanyakan orang. Keterperincian (elaborasi) dalam
berpikir merupakan kemampuan untuk memperkaya, mengembangkan
menambah suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas suatu
gagasan. Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif antara lain meliputi :
a. Keterampilan berfikir lancar (fluency)

1) Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan

2) Menghasilkan motivasi belajar

3) Arus pemikiran lancar
b. Keterampilan berfikir lentur (flexibility)

1) Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam

2) Mampu mengubah cara atau pendekatan

3) Arah pemikiran yang berbeda
c. Keterampilan berfikir (originality)

1) Memberikan jawaban yang tidak lazim

2) Memberikan jawaban yang lain daripada yang lain

3) Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang
d. Keterampilan berfikir keterperincian (elaboration)

1) Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan

2) Memperinci secara detail

3) Memperluas suatu gagasan
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Silver (dalam Siswono, 2007:06) menjelaskan bahwa untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif anak-anak dan orang dewasa sering digunakan
“The Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT)”. Tiga komponen kunci
yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT adalah kefasihan (fluency),
fleksibilitas dan kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu pada banyaknya ide-
ide yang dibuat dalam merespon perintah. Fleksibilitas tampak pada
perubahan-perubahan -pendekatan ketika merespon perintah. Kebaruan
merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespon perintah. Dalam masing-
masing komponen, apabila respon perintah disyaratkan harus sesuai, tepat atau
berguna dengan perintah yang diinginkan, maka indikator kelayakan,
kegunaan atau bernilai berpikir kreatif sudah dipenuhi. Indikator keaslian
dapat ditunjukkan atau merupakan bagian dari kebaruan.

Jadi indikator atau komponen berpikir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah indikator menurut Silver (dalam Siswono, 2006:03) yang
meliputi kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility). Indikator kefasihan
(fluency) dalam penelitian ini adalah siswa mampu memberikan bermacam-
macam jawaban yang benar dan tepat. Indikator keluwesan (flexibility) dalam
penelitian ini adalah siswa mampu menggunakan cara penyelesaian yang
berbeda dalam menghadapi masalah matematika.

Indikator kebaruan (novelty) tidak digunakan dalam penelitian ini
karena apabila siswa diberikan soal non rutin kemudian ada beberapa siswa
yang sudah mendapatkan atau mengerjakan soal tersebut misalnya pada saat

mereka bimbingan belajar atau mereka pernah melihat di internet, maka itu
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tidak dapat disebut memenuhi indikator kebaruan (novelty). Karena indikator
kebaruan (novelty) yang dimaksud disini adalah baru bagi siswa. Oleh karena
itu, indikator kebaruan tidak digunakan dalam penelitian ini sebab sulit untuk
diterapkan.

Tabel 2.1 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif

Komponen o
o ) Kriteria
Berpikir Kreatif
Kefasihan Peserta didik mampu menghasilkan bermacam-macam
(fluency) solusi atau jawaban yang benar dan tepat.
Peserta didik mampu menggunakan pendekatan, metode
Keluwesan : )
Y atau cara penyelesaian yang berbeda dalam menghadapi
(Flexibility)

masalah.

3. Materi Logaritma
Logaritma adalah invers dari“perpangkatan yaitu mencari pangkat dari
suatu bilangan pokok sehingga hasilnya sesuai dengan yang telah
diketahui.
®logb =c artinya b=a" untuk a>0;a#1danb>0
a = disebut bilangan pokok
b = disebut bilangan logaritma atau numerous dengan b > 0
¢ = disebut hasil logaritma atau eksponen dari basis
Adapun sifat-sifat logaritma antara lain :

1) Misalkan a dan n bilangan real, a > 0 dan a # 1, maka :
®loga=1; %log1=0 ; %loga”"=n

2) Untuk a, b, dan c bilangan real positif, a # 1, dan b > 0, berlaku
%log (b x ¢) =%log b + *log ¢



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9
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Untuk a, b, dan c bilangan real dengan a >0, a # 1, dan b > 0, berlaku

®log (g) =%og b -"®logc
Untuk a,b, dan n bilangan real,a> 0, b >0, a # 1, berlaku

flogb"=n.%ogb

Untuk a, b, dan c bulangan real positif, a # 1, b # 1, dan ¢ # 1, berlaku
a _ Clogb
logb = -
Untuk a, b, dan ¢ bulangan real positif, a # 1, b # 1, dan ¢ # 1, berlaku
a o 1
logh = ¥

Untuk a, b, dan c bilangan real positif dengan a # 1 dan ¢ # 1, berlaku
%og b x "log ¢ = ®log ¢

Untuk a dan b bilangan real positif dengan a # 1, berlaku ¢ log b" = %

(%log b ), dengan m, n bilangan bulat dan m # 0.

Untuk a dan b bilangan real positif a # 1, berlaku a “1°8% = p .

Contoh Soal Logaritma :

Hasil dari

3log 5.V510og 9 + %log 2 .
2]log12- %log3 ]

Penyelesaian :

1
3log 5. YBlog 9 + ®log 2 ®log5.**log3” + 2 10g 2

2log12 — Zlog3 ~ 2log (3x4)— Z2log3

3log5.4. %log3 + § .2log?2
2log3+ 2log4— 2log3
4+1/3

2
13

6
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji
kebenarannya yang dalam penelitian ini digunakan sebagai pembanding oleh
peneliti. Adapun hasil penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti
adalah sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh. Desi Muflikhah (2017) yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Kelas VIII dalam
Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan. bahwa  kemampuan berpikir. - kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal higher order thinking dengan Kkategori siswa
berkemampuan matematika tinggi dapat mencapai empat aspek
kemampuan berpikir  kreatif - yaitu kelancaran ditunjukkan oleh
kemampuan menemukan solusi masalah. Keluwesan ditunjukkan oleh
kemampuan mengidentifikasi dua kemungkinan penyelesaian masalah
dengan sudut pandang yang berbeda. Keaslian - ditunjukkan oleh
kemampuan mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya, dan elaborasi
ditunjukkan oleh kemampuan menciptakan suatu hal menjadi bentuk baru
yang koheren.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muji Sukowidodo (2015) dengan judul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Pembuktian Identitas Trigonometri di Kelas Akselerasi MAN
Tulungangung 1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal pembuktian identitas
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trigonometri tergolong sangat baik. Siswa cenderung pada tingkat cukup
kreatif yaitu sebanyak 42,8%. Pada indikator kefasihan, siswa mampu
menyelesaikan soal dengan jawaban yang benar dan lancar. Pada indikator
fleksibilitas, siswa mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan,
metode atau cara penyelesaian dalam menghadapi masalah atau merespon
perintah dengan benar. Sedangkan pada indikator kebaruan, siswa mampu
mencetuskan gagasan (ide) asli dalam menyelesaikan soal. Kemudian
faktor pendukung kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal adalah adanya kebebasan oleh guru kepada siswa untuk
menyelesaikan soal dengan cara-cara mereka sendiri. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah siswa kurang berpengalaman dalam menyelesaikan
soal dengan lebih dari satu-cara-penyelesaian.

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Kinati Fardah (2012) dengan judul
“Analisis Proses dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Matematika Melalui Tugas Open-Ended”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa melalui pembelajaran open-ended siswa dibiasakan mengerjakan
soal dengan banyak jawaban benar atau banyak strategi yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Setelah diberikan tugas akhir
berupa permasalahan open-ended, peneliti menyusun pola berpikir kreatif
siswa dan menganalisis hasil berpikir kreatif siswa dengan menekankan

aspek berpikir kreatif.
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Identitas Peneliti Persamaan Perbedaan
1. Desi Muflikhah Berpikir Kreatif 1. Soal Higher Order
Thinking.

2. Komponen berpikir
kreatif yang digunakan
ialah kelancaran,
keluwesan, keaslian,

dan elaborasi.

=

2. Muji-Sukowidodo  Berpikir Kreatif Soal pembuktian

identitas trigonometri.

2. Komponen berpikir
kreatif yang digunakan
ialah kefasihan,
fleksibilitas, dan
kebaruan.

3. Faktor yang
mempengaruhi
kemampuan berpikir

kreatif.

I

3. Dini Kinati Fardah  Berpikir Kreatif Tugas open-ended

2. Proses berpikir kreatif

C. Kerangka Pikir
Salah satu soal dalam pelajaran matematika yang memerlukan
kreativitas dalam menyelesaikannya adalah soal logaritma. Memilih sifat-sifat
logaritma yang sesuai dengan soal memerlukan kreativitas, karena tidak

semua sifat dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Proses
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pembelajaran matematika di kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar, siswa
sudah mulai menunjukkan termotivasi untuk mengembangkan arus
pemikirannya dalam menyelesaikan soal. Dengan adanya potensi siswa yang
mulai meningkat, peneliti berasumsi dan berharap kreativitas (produk berpikir
kreatif) akan ditunjukkan oleh siswa, seperti banyaknya ide atau cara
penyelesaian yang baru dalam menyelesaikan soal logaritma.

Untuk melihat kreativitas siswa ini, peneliti menggunakan indikator
berpikir kreatif yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility. Dalam
penelitian ini, indikator dari kemampuan berpikir kreatif yang akan digunakan
diharapkan mampu mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas

X MIA SMA Negeri 9 Makassar dalam menyelesaikan soal-soal logaritma.



Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 9 Makassar

Pemberian Soal-Soal

Logaritma

Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa

!

Aspek Kemampuan Berpikir
Kreatif:

Kefasihan (flueney) dan Keluwesan
(flexibility)

l

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 9 Makassar dalam Menyelesaikan Soal-Soal

Logaritma
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti-pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono, 2016:15).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal-soal logaritma pada kelas X MIA SMA
Negeri 9 Makassar. Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif.

Dalam konteks masalah ini, jika dibandingkan dengan non-kualitatif,
maka pendekatan deskriptif kualitatif tentu lebih cocok untuk mendapatkan
informasi deskripsi berdasarkan pengumpulan data yang bersifat tertulis atau

lisan.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 9 Makassar
yang beralamatkan JI. Karunrung Raya No0.37, Kec.Rappocini, Kota
Makassar. Subjek dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek sebagai sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Adapun subjek penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar tahun
ajaran 2019/2020 yang tersebar dalam 8 kelas, kemudian peneliti mengambil
satu kelas dari 8 kelas X MIA untuk dijadikan sebagai subjek yang akan
diberikan tes kemampuan berpikir kreatif yaitu kelas X MIA 1. Pemilihan
kelas ini berdasarkan pertimbangan dari guru yaitu kelas yang mempunyai
kemampuan matematika yang baik.

Dari subjek tersebut diambil 3 orang siswa yang terpilih sebagai subjek
penelitian yang akan diwawancarai. Pemilihan subjek penelitian ini ditentukan
berdasarkan hasil tes yang diberikan dengan perolehan nilai tinggi, sedang,
dan rendah. Selain itu, pemilihan subjek penelitian ini juga berdasarkan
pertimbangan guru pengampu mata pelajaran Matematika. Adapun
pertimbangannya yaitu siswa yang mudah diajak berkomunikasi dan bekerja
sama, agar data yang diperoleh lebih tepat sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki peneliti. Apabila subjek yang telah dipilih belum mampu
memberikan data yang diinginkan maka peneliti mencari subjek lain yang

sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan peneliti.
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C. Prosedur Penelitian

1. Tahap Perencanaan

a.

Mengadakan observasi di sekolah yang akan diteliti yaitu SMA
Negeri 9 Makassar pada bulan Juni 2019.

Membuat proposal penelitian dan menyempurnakannya sesuai dengan
masukan dari dosen pembimbing.

Membuat instrumen penelitian yang disertai dengan proses bimbingan
dengan dosen pembimbing.

Validasi instrumen kepada tim validator.

Mengajukan surat izin melaksanakan penelitian dari Dinas Pendidikan
Kota Makassar dan Universitas Muhammadiyah Makassar pada
tanggal 25 Juli 2019 , sekaligus menyampaikan surat izin pelaksanaan
penelitian di SMA Negeri-9 Makassar pada tanggal 2 Agustus 2019.
Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas X MIA SMA
Negeri 9 Makassar mengenai penyesuaian materi-pembelajaran serta

membahas waktu dimulainya penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Pemberian instrumen berupa tes kemampuan berpikir kreatif di kelas X
MIA 1 SMA Negeri 9 Makassar yang dilaksanakan pada tanggal 19
Agustus 2019. Peneliti menjelaskan petunjuk dalam mengerjakan soal.
Pada saat mengerjakan soal, peneliti bertugas sebagai pengawas.

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian yakni siswa yang

terpilih untuk diwawancarai. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
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26 Agustus 2019 saat jam istirahat pertama di ruang guru dan istirahat
selanjutnya di dalam kelas
3. Tahap Analisis
a. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan, berupa hasil tes tertulis dan
transkrip wawancara.
b. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang telah diperoleh.
c. Melakukan penarikan kesimpulan dari-hasil penelitian dan menuliskan

laporannya.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
kemampuan berpikir kreatif dan pedoman wawancara.
1. Lembar Soal Tes

Tes yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang
meliputi dua indikator yaitu kemampuan kefasinan (fluency) dan keluwesan
(flexibility). Tes ini berbentuk soal konstruk respon (essay) sebanyak 2 butir
soal yang dibuat berdasarkan materi logaritma.

Pembuatan instrumen tes ini melalui tahap penyusunan tes kemampuan
berpikir kreatif yang berbentuk soal-soal logaritma. Sebelum tes ini diujikan,
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada tim validasi untuk mengetahui
validitas butir soal. Validasi item berkenaan dengan kesanggupan alat
penelitian dalam mengukur butir soal, artinya tes tersebut harus mampu

mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan indikator yang
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digunakan dalam penelitian ini. Suatu instrumen dikatakan valid jika

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.

2. Lembar Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan instrumen non tes yang berupa
serangkaian pertanyaan yang dipakai sebagai acuan untuk mendapatkan
data/informasi tertentu-tentang keadaan responden dengan cara tanya-jawab
(Lestari dan_Yudhanegara, 2017:172). Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan untuk-memverifikasi dan mengkaji lebih dalam mengenai hasil tes
kemampuan berpikir kreatif pada subjek. Wawancara yang dilakukan terkait
dengan alasan siswa memilih strategi penyelesaian dan kesulitan-kesulitan

dalam menyelesaikan soal yang diberikan sewaktu tes.

. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan memberikan
instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk memperoleh
data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif (Lestari dan
Yudhanegara, 2017:232). Teknik tes pada penelitian ini merupakan cara
pengumpulan data dengan cara memberikan serangkaian tugas berupa tes
tertulis berbentuk essay yang diberikan kepada subjek yang diteliti agar

mendapat suatu nilai yang akan digunakan untuk mendapatkan subjek yang
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akan diwawancara. Pada tahap pelaksanaan tes, siswa diberikan waktu untuk

mengerjakan soal tersebut tanpa membuka buku.

2. Teknik Wawancara

Wahyudin (dalam Lestari dan Yudhanegara, 2017:238) pengumpulan
data melalui wawancara dilakukan dengan memberikan serangkaian
pertanyaan yang diajukan secara langsung oleh peneliti kepada responden.
Penelitian ini.menggunakan teknik wawancara tak terstruktur, dimana tidak
menggunakan rangkaian yang pasti- dalam mengajukan pertanyaan. Namun,
peneliti tetap membutuhkan pedoman wawancara sebagai acuan dasar yang
dapat dikembangkan ketika memberikan pertanyaan.

Pada penelitian ini wawancara dilakukan setelah pelaksanaan tes
terhadap siswa yang telah dipilih. unuk mengetahui bagaimana kemampuan
berpikir kreatif siswa. Pemilihan siswa tersebut berdasarkan dengan perolehan
nilai dari tes yang telah diberikan dan juga berdasarkan pertimbangan guru
yaitu siswa yang memiliki kemampuan komunikasi dan kerja sama yang baik.
Keterangan-keterangan berupa informasi atau data selanjutnya akan diolah

dengan teknik triangulasi untuk menyusun simpulan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
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jawaban yang diwawancarai (Sugiyono, 2016:337). Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2016:337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah
dalam menganalisis data yaitu klasifikasi, reduksi, penyajian, penafsiran, dan
kesimpulan.
1. Kilasifikasi Data

Klasifikasi adalah proses pemgelompokan semua data baik yang berasal
dari hasil wawancara dengan subjek penelitian, pengamatan dan pencatatan
langsung di lapangan atau observasi. Seluruh data yang didapat tersebut
dibaca dan telaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.
Hal ini dilakukan agar data yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan
dipahami, serta memberikan informasi yang objektif yang diperlukan oleh
peneliti. Kemudian data-data tersebut dipilih dalam bagian-bagian yang
memiliki persamaan berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara

dan data yang diperoleh melalui referensi.

2. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2016:338) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya, serta membuang yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan agar
peneliti mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah

pengumpulan data selanjutnya. Dalam penelitian ini, data yang direduksi
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adalah hasil wawancara kemampuan berpikir kreatif siswa. Semua informasi
data yang berhasil dikumpulkan selama penelitian, selanjutnya direduksi
untuk memperoleh data yang diperlukan untuk proses analisis dan membuang

data yang tidak mendukung proses analisis.

3. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data penelitian kualitatif biasanya dalam bentuk
uraian singkat, -bagan, hubungan antar Kkategori, bagan alir, dan lain-lain.
Melalui penyajian data, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2016:341).
Data yang disajikan dalam penelitian.ini adalah data berupa hasil pekerjaan

siswa pada tes uraian dan hasil wawancara yang kemudian akan dianalisis.

4. Penafsiran Data

Penafsiran data kualitatif dilakukan dengan membandingkan teori yang
telah dikutip dalam bab teoritis terhadap temuan lapangan. Hasil penafsiran
data kualitatif dapat berupa menguatkan teori yang ada, mempertanyakan,
menambahkan ataupun menemukan teori (proposisi konsep) yang baru.
Penafsiran data kualitatif merupakan sebuah seni merangkai kata untuk
membentuk suatu kalimat (proposisi) hasil dari analisis data yang berbasis

alamiah. Realita ini memberikan kesadaran kepada kita bahwa penafsiran data
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kualitatif memerlukan kombinasi keilmuan (akal) dan rasa (galbu) yang saling

berintegrasi satu sama lain.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Pada penelitian ini,
penarikan kesimpulan didasarkan pada sajian data dengan tujuan memperoleh
kesimpulan tentang kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan

soal-soal logaritma.

. Pengujian Keabsahan Data

Keahsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian kualitatif.
Dengan pengujian keabsahan data peneliti akan lebih yakin bahwa data yang
diperoleh benar-benar valid. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu
(Sugiyono, 2016:372). Triangulasi pada penelitian ini menggunakan
triangulasi metode yaitu dilakukan dengan cara membandingkan hasil tes dan
hasil wawancara yang telah dikerjakan oleh subjek untuk mengecek keabsahan

data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan data hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Logaritma pada Kelas X
MIA SMA Negeri 9 Makassar”. Data penelitian diungkap melalui hasil tes dan
hasil wawancara terhadap subjek penelitian yang kemudian akan dianalisis.
Subjek penelitian ini-adalah siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 9 Makassar tahun
ajaran 2019/2020 yang telah mengikuti tes kemampuan berpikir kreatif
menggunakan soal logaritma.

Berdasarkan metode penelitianyang dijelaskan pada BAB IlI, terpilih 3
orang siswa sebagai subjek penelitian 'yang masing-masing mewakili perolehan
nilai skor tinggi, sedang, dan rendah. Subjek yang dipilih cukup memiliki
kemampuan mengkomunikasikan atau mengekspresikan apa yang ada
dipikirannya. Hal ini penting karena agar selama proses pengumpulan data,
peneliti cukup mudah memahami bagaimana proses berpikir subjek penelitian.
Selain itu, ketiga subjek bersedia mengikuti keseluruhan proses pengumpulan data
dalam penelitian ini.

A. Hasil Validasi Instrumen

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama yang didukung oleh

instrumen pendukung, yaitu tes kemampuan berpikir kreatif dan pedoman

wawancara yang telah divalidasi oleh dua validator bidang pendidikan
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matematika yaitu bapak Prof. Dr. Usman Mulbar, M.Pd selaku validator | dan
bapak Dr. llham Minggi, M.Si selaku validator Il. Adapun hasil validasi
instrumen pendukung tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Hasil Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Pengumpulan data tentang kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan materi logaritma yang relevan
dengan tujuan penelitian. Kemudian dilakukan validasi isi dan konstruk oleh
dua orang pakar dibidang matematika terhadap soal-soal tersebut agar tujuan
dari pemberian tes dapat tercapai. Adapun hasil review validator menyatakan
bahwa soal yang termuat didalam tes layak digunakan dengan catatan
diperlukan beberapa revisi pada indikator soal dan pada petunjuk pengerjaan
soal agar sesuai dengan indikator yang.akan diteliti.

Tabel 4.1 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

No Instrumen Awal Hasil VValidasi

1 Jika ®logb.‘logd =3 dimana Jika “log b . ‘log d = 3 dimana
a,b,c,d bilangan real positif, a,c# a,b,c,d bilangan real positif,
1, b =c, tentukan sebanyak a,c #1, b =c, tentukan
mungkin pasangan a, b, ¢, dand sebanyak mungkin pasangan a,
sehingga memenuhi pernyataan b, ¢, dan d sehingga memenuhi
tersebut dengan cara berbeda dan pernyataan tersebut!

jika memungkinkan dengan cara
yang baru menurut Anda!

2 Hitunglah nilai dari ®log 27 . °log 64  Hitunglah nilai dari ®log 27 .
+°log 25 . °log 9. Tentukan semua  °log 64 + %log 25 . °log 9.
kemungkinan cara untuk menghitung Tentukan semua kemungkinan
nilai tersebut dan jika cara untuk menghitung nilai
memungkinkan dengan cara yang tersebut!
baru menurut Anda!
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2. Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara penelitian ini merupakan pedoman umum,
pertanyaan-pertanyaan spesifik berkembang berdasarkan temuan-temuan pada
proses pengerjaan soal tes kemampuan berpikir kreatif masing-masing subjek.
Dengan demikian, secara keseluruhan pertanyaan untuk masing-masing subjek
tidak harus sama, namun disesuaikan dengan jawaban subjek pada saat
wawancara.

Untuk menghasilkan pedoman wawancara yang. sesuai dengan tujuan
penelitian, dilakukan validasi isi dan konstruk oleh dua pakar dibidang
matematika. Adapun hasil review validator menyatakan bahwa pertanyaan-
pertanyaan didalam  pedoman wawancara perlu direvisi. Validator
menyarankan untuk fokus terhadap -indikator kemampuan berpikir kreatif.
Setelah direvisi, validator menyatakan bahwa pedoman wawancara layak
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.2 Instrumen Pedoman Wawancara

Indikator

Instrumen Awal Hasil Validasi Berpikir
Kreatif

1. Apa yang diketahui dari 1. Perhatikan soal. Apakah Kefasihan
soal tersebut? Coba kamu sudah pernah (fluency)

jelaskan!

2. Apakah kamu sudah
pernah mengerjakan soal
yang seperti ini

sebelumnya?

mengerjakan soal yang
seperti ini sebelumnya?

2. Dari soal yang telah
diberikan, informasi apa
yang kamu dapatkan? Coba

jelaskan!
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menyelesaikan soal ini
selain cara yang sudah
kamu tulis ini? Jika ada,
cara apa?

. Apakah kamu menemukan 2.

kendala atau kesulitan

untuk menyelesaikan soal

ini? Coba jelaskan!

selain cara yang sudah
kamu tulis ini? Jika ada,
cara apa?

Apakah kamu menemukan
kendala atau kesulitan
untuk menyelesaikan soal
ini? Coba jelaskan!

Indikator
Instrumen Awal Hasil Validasi Berpikir
Kreatif
Pengetahuan apa yang 3. Pengetahuan apa yang Kefasihan
harus dimiliki ketika harus dimiliki ketika (fluency)
menyelesaikan soal ini? menyelesaikan soal ini?
Kamu telah 4. Kamu telah menyelesaikan
menyelesaikan tes tes kemampuan siswa
kemampuan siswa (menunjukkan hasil tes
(menunjukkan hasil tes kemampuan siswa yang
kemampuan siswa yang telah dibuat). Coba jelaskan
telah dibuat). Coba apa yang kamu pikirkan
jelaskan apa yang kamu saat menyelesaikan soal
pikirkan saat ini?
menyelesaikan soal ini?
. Ada berapa cara yang 5. Ada berapa jawaban yang
dapat kamu selesaikan? dapat kamu berikan?
. Apakah kamu yakin 6. Apakah kamu yakin bahwa
bahwa jawaban kamu jawaban kamu sudah
sudah benar? benar?
. Terkait dengan waktu, 7. Terkait dengan waktu,
apakah waktu yang apakah waktu yang
diberikan sudah cukup diberikan sudah cukup
untuk menyelesaikan soal untuk menyelesaikan soal
tersebut? tersebut?
. Apakah ada pemikiran 1. Apakah ada cara lain untuk Keluwesan
(ide) lain untuk menyelesaikan soal ini (flexibility)
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B. Hasil Pemilihan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini dipilih dari siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 9
Makassar tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 33 orang siswa. Siswa
tersebut diberikan tes kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan
materi logaritma. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin 19 Agustus 2019
dan diikuti oleh 26 orang siswa.
Adapun daftar siswa kelas X MIA 1 dan perolehan nilai masing-masing siswa

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3 Daftar Perolehan Nilai Siswa Kelas X MIA 1 SMA Negeri 9

Makassar

No Inisial Siswa Nilai Skor
1 ANIP 85 Tinggi
2  ARAW 90 Tinggi
3 AFAR 90 Tinggi
4 APS 95 Tinggi
5 AAC 85 Tinggi
6 ATPH 80 Tinggi
7 ACLS 97 Tinggi
9 MRA 100 Tinggi
10 ATL 80 Tinggi
11 ASN 80 Tinggi
12 AAl 80 Tinggi
13 AMR 70 Sedang
14 LF 70 Sedang

15 ARJR 70 Sedang




No Inisial Siswa Nilai Skor
16 UD 70 Sedang
E .

18 ARY 75 Sedang
19 AGE 75 Sedang
20 NKK 70 Sedang
21 ARAZ 75 Sedang
22  ANA 75 Sedang
23 ARS 50 Rendah
24 CSW 60 Rendah
26 HSN 40 Rendah

Selanjutnya dipilin satu subjek yang masing-masing mewakili perolehan
skor yaitu tinggi, sedang, dan‘rendah yang akan diwawancarai. Pemilihan
subjek ini juga berdasarkan pertimbangan siswa yang akan dijadikan subjek
penelitian harus mampu berkomunikasi. dengan baik saat mengemukakan
pendapat/ide secara lisan maupun tertulis serta bersedia mengikuti proses
pengumpulan data dalam penelitian ini. Adapun subjek penelitian yang

terpilih disajikan dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4 Subjek Wawancara

Skor Inisial Siswa
Tinggi ARM
Sedang AMA

Rendah DAP
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Untuk memudahkan dalam kegiatan menganalisis data, maka setiap
petikan jawaban dan dialog atau obrolan diberi kode tertentu. Untuk petikan
dialog peneliti diberi kode P, sedangkan petikan dialog subjek diberi kode 2
digit pertama yang merupakan skor subjek. Selanjutnya masing-masing dialog
1 digit setelahnya merupakan kode nomor soal yang dibahas, 2 digit
dibelakang baik peneliti maupun subjek merupakan kode urutan pertanyaan
dan jawaban. Sebagai-contoh, untuk peneliti “P1-01” berarti kode petikan
pertanyaan dari- peneliti- untuk soal tes pertama pada pertanyaan pertama.
Begitupun dengan subjek, contohnya “ST1-03" berarti kode petikan

pernyataan dari subjek skor tinggi untuk soal pertama pada jawaban ketiga.

. Paparan Data dan Analisis Data

Berikut paparan data dari 3 subjek yang telah mengerjakan tes kemampuan
berpikir kreatif dan telah diwawancarai, serta disajikan kembali soal tes
kemampuan berpikir kreatif untuk memperjelas analisis hasil pekerjaan

subjek.

1. Jika %log b . ‘log d = 3 dimana a,b,c,d bilangan real positif, a,c # 1,
b = c, tentukan sebanyak mungkin pasangan a, b, ¢, dan d sehingga

memenuhi pernyataan tersebut!

Gambar 4.1 Soal Berpikir Kreatif Nomor 1
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2. Hitunglah nilai dari ®log 27 . ®log 64 + ®log 25 . °log 9. Tentukan semua

kemungkinan cara untuk menghitung nilai tersebut!

Gambar 4.2 Soal Berpikir Kreatif Nomor 2

1. Paparan dan Analisis Data Subjek Penelitian Siswa Perolehan Skor
Tinggi (ST)

a. Kefasihan (Fluency)
1) Hasil Tes Berpikir Kreatif

Berikut adalah hasil penyelesaian subjek ST untuk indikator

kefasihan (fluency) yang dapat dilihat pada gambar 4.3.

Gambar 4.3 Penyelesaian Subjek ST Soal Tes Berpikir Kreatif Nomor 1

2) Hasil Wawancara
Peneliti melaksanakan wawancara pada hari Senin, 26 Agustus
2019. Kutipan wawancara indikator kefasihan (fluency) dapat dilihat pada

skrip berikut.
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Skrip 4.1 Hasil Wawancara Fluency Subjek ST Soal Tes Berpikir Kreatif

Nomor 1

P1-01 : Coba perhatikan Soal Nomor 1, sudah pernah kerja soal
Begini sebelumnya ?

ST1-01 : Belum pernah kak.

P1-02 : Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa
yang kamu dapatkan? Coba jelaskan !

ST1-02 : Darisoal ®logb . “log d = 3 itu menggunakan sifat
logaritma yaitu®logb . "log d = 2log d karena b dan b nya
(menunjuk b sebagai basis)-itu dimatikan atau dicoret.

P1-03 : Pengetahuan apa yang harus dimiliki ketika menyelesaikan
soal ini ?

ST1-03 : Perkalian dan perpangkatan.

P1-04 :Oke. Berapa jawaban yang bisa kamu buat untuk
menyelesaikan soal ini ?

ST1-04 : Yang bisa saya buat itu ada 7, tapi 6 bilangan bulat dan 1
bilangan pecahan.

P1-05 : Oke. Sekarang coba jelaskan apa yang kamu pikirkan saat
menyelesaikan soal-ini ?

ST1-05 : Misalnya sayaambil contoh ?log 3. log 8 hasilnya 3.
Kenapa saya pilih:angka itu karena kan ini 3 nya bilangan
bulat jadi sembarang saja angka disitu karena jika
disesuaikan dengan sifat akan dicoret nanti, jadi log 8 itu
hasilnya 3. Nah untuk contoh yang kedua juga seperti itu,
saya mengambil bilangan bulat 4 jadi *log 4 . *log 27
sama dengan 3, 4 nya kan dicoret jadi tinggal ®log 27
hasilnya 3.

P1-06 : Oke. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam
menyelesaikan soal ini ?

ST1-06 : Tidak kak.

P1-07 : Terkait dengan waktu, apakah waktu yang diberikan sudah
cukup untuk menyelesaikan soal ini ?

ST1-07 : Cukup kak.
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Berdasarkan Gambar 4.3 jawaban subjek ST pada soal tes
kemampuan berpikir kreatif untuk nomor 1, subjek menyelesaikan soal
dengan hasil akhir sudah benar. Subjek dapat memberikan 7 jawaban
menentukan pasangan a, b, ¢, dan d. Subjek dapat memberikan 6 jawaban
dengan menggunakan bilangan bulat positif dan 1 jawaban menggunakan
bilangan pecahan positif.

Berdasarkan-Skrip 4.1 wawancara pada soal nomor 1, subjek ST
mampu memahami maksud dari soal, terlihat bahwa subjek mampu
menjelaskan-sifat yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Subjek dapat
menjelaskan kembali cara penyelesaiannya dengan lancar dan mengarah.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif soal nomor 1, subjek ST
mampu menyelesaikan soal dengan satu cara dan dengan langkah dan hasil
akhir yang sudah benar. Setelah~dikonfirmasi melalui wawancara, subjek
mampu menjelaskan kembali cara penyelesaiannya dengan lancar dan
mengarah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek ST sudah mampu
memenuhi indikator kefasihan (fluency) dalam menjelaskan dan

melengkapi jawabannya.

. Keluwesan (Flexibility)
1) Hasil Tes Berpikir Kreatif
Berikut adalah hasil penyelesaian subjek ST wuntuk indikator

keluwesan (flexibility) yang dapat dilihat pada gambar 4.4.



43

Gambar 4.4 Penyelesaian Subjek ST Soal Tes Berpikir Kreatif Nomor 2

2) Hasil Wawancara o~

Peneliti melaksanal - wawancara pada hari Senin, 26 Agustus

i

2019. Kutipan wawancara indikator keluwesan (flexibility) dapat dilihat

pada skrip berikut.

Skrip 4.2 Hasil Wawancara Flexibility Subjek ST Soal Tes Berpikir

Kreatif Nomor 2

P2-01

p2-02

ST2-01 :
: Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa

ST2-02

: Coba perhatikan Soal Nomor 2, sudah pernah kerja soal

begini sebelumnya ?
Pernah diberikan contoh sama Ibu Guru.

yang kamu dapatkan? Coba jelaskan !

Misalnya %log 27 itu 8 nya bisa diubah menjadi
perpangkatan kemudian nanti juga menggunakan sifat seperti
nomor 1. Jadi misalnya ®log 27 . °log 64 + *log 25 . *log 9

itu 8 nya saya ubah menjadi 2° terus 27 nya juga diubah
menjadi 3° jadi 2° log 3% dan begitupun seterusnya.
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P2-03
ST2-03
P2-04
ST2-04

P2-05

ST2-05 :
P2-06
ST2-06 :

P2-07
ST2-07 :

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

: Yakin bu.

. Oke. Sekarang coba jelaskan cara kedua mu !

: Kalau cara yang kedua itu ®log 27 . °log 64 belum

: Oke bagus. Dari dua cara yang kamu gunakan, apakah ada

: Oke. Cara seperti apa itu?

. Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?

Setelah itu, karena 2 nya memiliki pangkat 3 dan 3 nya juga
memiliki pangkat 3 (menunjuk 2° log 3*), maka pangkatnya
saya kasi kedepan jadi 3/3 . 2log 3 (begitu seterusnya).
Karena 3/3 = 1 terus dikalikan dengan ®log 3, ehh 6/2 = 3
jadi langsung saya kasi kedepan 1 x 3 = 3. Jadi 3. %log 3.
%log 2, kembali pada sifat yang ada pada nomor 1 jadi %log 3.
%log 2 maka 3 nya dicoret jadi 3 . ?log 2 (begitupun
seterusnya), “log 2 nya ini ada pada sifat logaritma yaitu
%log a hasilnya 1 berarti 3. ®log 2 itu samasaja3x1 =3
ditambah 4 x 1 = 4 kemudian dijumlahkan menjadi 7.
(Menjelaskan cara pertama).

menggunakan perpangkatan nanti lanjutan caranya. Itu log
27/ log 8 x log 64 /log 9 + log 25/ log 3 xlog 9/ log 5
(menunjuk kertas jawabannya). Nah disini baru diubah
menjadi perpangkatan; jadi log 27 diubah menjadi log 3*
kemudian 8 diubah menjadi 23, jadi log 3° / log 22 begitupun
dengan seterusnya: Kan ini 3 nya berpangkat 3 (menunjuk
log 3%, jadi 3 nya dikasi ke depan menjadi bilangan pokok
menjadi 3 log 3/ 3 log 2 dan seterusnya. Nah karena ada
yang sama jadi tinggal dicoret saja seperti fog 3 dicoret
dengan log 3, log 2 dengan log 2, log 5 dengan log 5, dan log
3 dengan log 3. Kemudian kan sisa 3/3 x 6/2 = 18/6
kemudian 2 x 2 = 4 adi 18/6 ditambah 4 hasilnya3 + 4 =7.

cara lain yang bisa kamu gunakan untuk menyelesaikan soal
ini ?
Cara ketiga (masih ragu).

Itu kayak ®log 27 itu 27 nya diubah menjadi perkalian.
Caranya seperti ini (menuliskan dikertas sambil menjelaskan
cara penyelesaiannya, hasil penyelesiannya terdapat pada
Gambar 4.5).

Tidak ada kak.
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Gambar 4.5 Penyelesaian Subjek ST Soal Nomor 2 Cara Ketiga

Berdasarkan Gambar 4.4 jawaban subjek ST pada soal tes
kemampuan berpikir kreatif nomor 2, subjek menyelesaikan soal dengan
dua cara yang berbeda dengan hasil akhir kedua cara sudah benar dan
lengkap. Subjek menyelesaikan cara pertama dengan mengubah numerous
menjadi bilangan berpangkat (eksponen). Pada proses penyelesaiannya,
subjek menerapkan beberapa sifat-sifat logaritma dengan tepat dan proses
perhitungannya sudah benar. Sedangkan untuk cara kedua, subjek

menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat 5 logaritma yaitu ®log b =
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‘log b / “log a. Pada proses penyelesaiannya, subjek juga menerapkan
beberapa sifat-sifat logaritma dengan tepat dan proses perhitungannya
sudah benar.

Berdasarkan Skrip 4.2 wawancara pada soal nomor 2, subjek ST
mampu memahami maksud dari soal. Subjek dapat menjelaskan kembali
kedua penyelesaiannya dengan lancar dan mengarah untuk menemukan
penyelesaian yang-tepat. Ketika subjek ditanya mengenai cara lain yang
bisa digunakan uniuk menyelesaikan soal ini, subjek menyelesaikan soal
dengan menggunakan salah satu sifat logaritma yaitu “log (b x c) = ®log b
+ %log ¢ (lihat Gambar 4.5)

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif soal nomor 2, subjek ST
mampu menyelesaikan soal dengan dua cara yang berbeda dengan langkah
dan hasil akhir yang sudah= benar. Setelah dikonfirmasi melalui
wawancara, ternyata cara yang digunakan subjek pada cara pertama adalah
dengan mengubah numerous menjadi bilangan berpangkat (eksponen).
Sedangkan cara yang digunakan pada cara kedua adalah dengan
menggunakan sifat 5 logaritma yaitu ®log b = “log b / “log a. Sehingga
untuk soal nomor 2, subjek ST sudah mampu memenuhi indikator

keluwesan (flexibility) dengan menggunakan dua cara yang berbeda.
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2. Paparan dan Analisis Data Subjek Penelitian Siswa Perolehan Skor
Sedang (SS)
a. Kefasihan (Fluency)
1) Hasil Tes Berpikir Kreatif
Berikut adalah hasil penyelesaian subjek SS untuk indikator

kefasihan (fluency) yang dapat dilihat pada gambar 4.6.

Gambar 4.6 Penyelesaian Subjek SS Soal Tes Berpikir Kreatif Nomor 1

2) Hasil Wawancara

Peneliti melaksanakan wawancara pada hari Senin, 26 Agustus
2019. Kutipan wawancara indikator kefasihan (fluency) dapat dilihat pada
skrip berikut.

Skrip 4.3 Hasil Wawancara Fluency Subjek SS Soal Tes Berpikir Kreatif

Nomor 1

P1-01 : Coba perhatikan Soal Nomor 1, sudah pernah kerja soal
begini sebelumnya ?

SS1-01 : Belum pernah kak.

P1-02 : Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa
yang kamu dapatkan? Coba jelaskan !
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SS1-02 :

P1-03

SS1-03 :

P1-04

SS1-04

P1-05

SS1-05:

P1-06

SS1-06:

P1-07 :

5SSO

P1-08
SS1-08:

P1-09
SS1-09:
P1-10
SS1-10:
P1-11 :

SS-11
P1-12
SS1-12:
P1-13

SS1-13:

Disoalnya tertulis ®log b . ‘log d = 3 dimana a, b, ¢, dan d
bilangan real positif, a,c # I dan b harus sama dengan c.

: Oke. Pengetahuan apa yang harus dimiliki ketika

menyelesaikan soal ini ?
Disini orang harus melihat soalnya baik-baik karena didalam

soalnya ada tertulis a,c # 1 dan b harus sama dengan c.

: Oke. Berapa jawaban yang bisa kamu buat untuk

menyelesaikan soal ini ?

: Ada banyak jawaban yang bisa digunakan tetapi jawaban

yang saya berikan hanya 3.

: Oke. Sekarang coba jelaskan apa yang kamu pikirkan saat

menyelesaikan soal ini ?

Contoh pertama it 2log 4 . *log 8 = 3, 4 nya dicoret jadi
tinggal “log 8 = 3. Contoh kedua itu 3log 3 . %log 27 = 3, 3
nya dicoret jadi tinggal *log 27 = 3.

: Oke coba lanjut jawaban yang ketiga !

Yang ketiga itu, Ylog 2 . ?log 16 = 3.
Oke. Apakah kamu sudah yakin jawaban kamu benar ?

Ada yang salah kak (sambil memperhatikan lembar
jawabannya).
. Apa yang salah dek ?
Disini itu saya pangkatkan 2 seharusnya pangkat 3 (menunjuk
bagian kesalahannya).
: Apanya itu yang dipangkatkan 3 ?
4 nya dipangkatkan 3.
: Oke. Jadi kalau 4 dipangkatkan 3 itu berapa hasilnya ?
64.
Jadi disitu seharusnya bagaimana ? (sambil menunjuk bagian
kesalahan subjek).
Seharusnya *log 2 . *log 64 = 3, jadi *log 64 = 3.
: Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
Tidak ada kak.
: Waktu yang diberikan sudah cukup untuk menyelesaikan soal
ini?
Cukup.
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Berdasarkan Gambar 4.6 jawaban subjek SS pada soal tes
kemampuan berpikir kreatif untuk nomor 1, subjek dapat memberikan 3
jawaban menentukan pasangan a, b, ¢, dan d. Subjek dapat memberikan 2
jawaban dengan menggunakan bilangan bulat positif dan proses
perhitungannya sudah benar. Namun, terdapat 1 jawaban yang di dalam
proses perhitungannya masih salah yaitu *log 16 = 3.

Berdasarkan-Skrip 4.3 wawancara pada soal nomor 1, subjek SS
mampu memahami maksud dari soal. Subjek dapat menjelaskan kembali
cara penyelesaiannya dengan lancar dan mengarah. Subjek juga mampu
melihat kesalahannya dalam proses penyelesaian yang ditulis dan mampu
memperbaiki kesalahannya.

Berdasarkan hasil tes” berpikir kreatif soal nomor 1, subjek SS
mampu menyelesaikan soal dengan hasil akhir yang sudah benar walaupun
ada yang salah dalam proses penyelesaiannya. Setelah dikonfirmasi
melalui wawancara, subjek mampu menjelaskan bagian kesalahannya. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek SS sudah memenuhi memenuhi indikator

kefasihan (fluency) dalam menjelaskan dan melengkapi jawabannya.

. Keluwesan (flexibility)
1) Hasil Tes Berpikir Kreatif
Berikut adalah hasil penyelesaian subjek SS untuk indikator

keluwesan (flexibility) yang dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Penyelesaian Subjek SS Soal Tes Berpikir Kreatif Nomor 2

2) Hasil Wawancara
Peneliti melaksanakan wawancara pada hari Senin, 26 Agustus
2019. Kutipan wawancara indikator keluwesan (flexibility) dapat dilihat

pada skrip berikut.
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Skrip 4.4 Hasil Wawancara Flexibility Subjek SS Soal Tes Berpikir Kreatif
Nomor 2

P2-01 : Coba perhatikan soal nomor 2.

$S2-01: Soalnya itu ®log 27 . ®log 4 + ®log 25 . °log 9.

P2-02 : Oke. Sudah pernah kerja soal begini sebelumnya ?

SS2-02: Pernah.

P2-03 : Oke. Ada berapa cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal ini ?

SS2-03: Ada 2 cara.

P2-04 : Oke ada 2. Coba jelaskan cara pertama yang kamu gunakan!

SS2-04: Carapertama itu, log 3° karena 27 = 3 x 3 x 3. Terus >log 8% +
*log 2° . °log 3.

P2-05 : Oke lanjutkan.

SS$2-05: Pangkatnya semua dikasi ke depan. Jadi 3 . ®log 3. 2/2 . log 8
+5. %og2.2.%0og 3.

P2-06 : Oke. Dari hasil pekerjaan kamu, saya lihat disitu
3 log 82 = % 2 log 8, pangkat numerous sama pangkat

basisnya sudah dikasi-ke depan. Itu sudah benar, tetapi kenapa
disitukamu menulis.basisnya itu 2 ? (sambil menunjuk bagian
?log 8).

SS2-06: Ohh seharusnya disitu 3.

P2-07 : Oke. Kemudian disitu *log 25, 25 nya kamu ubah menjadi
bilangan berpangkat , kenapa kamu menuliskan 25 itu 2° ?

$S2-07: Ohh terbalik itu, seharusnya 5°.

P2-08 : Oke baik, coba kamu lanjutkan penjelasan jawaban kamu ini ?

$S2-08: Disini 3. ®log 3, ®log 3 nya dicoret dengan log 8, 3 nya dicoret
dengan 3.

P2-09 : Kenapa kamu mencoret ®log dengan log 8 ?

SS2-09: Karena sama.

P2-10 : Karena sama ?

SS2-10: lya.

P2-11 : Setau saya yang bisa dicoret itu apabila dibagi, nah ini
berbentuk perkalian, kenapa bisa kamu mencoret seperti itu ?

SS2-11: Karena menurutku, seharusnya bisa tetapi tidak bisa.
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P2-12 : Ehmm. Okelah coba kamu melanjutkan penjelasan
penyelesaianmu ini !

SS2-12: 5 dicoret dengan 5, 3 log dicoret dengan log 3. Jadi tinggal 3 +
22=3+4=7,

P2-13 : Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?

SS2-13: Yakin.

P2-14 : Oke. Sekarang coba jelaskan cara kedua!

SS2-14: Cara kedua itu dikasi jadi per (pecahan), jadi log 27/log 8 . log
64/log 9 + log 25/log 3.. log 9/log 5. Disini juga diubah
menjadi pangkat. kemudian pangkatnya dikasi ke depan, jadi
log 3 bisa dicoret dengan log 3, log 8 dicoret dengan log 8
(dan seterusnya). Jadi sisanya 3 . 2/2 + 2.2=3.1+4=17.

P2-15 : Oke. Dari dua cara yang telah kamu gunakan, apakah ada cara
lain yang bisa kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?

SS2-15: Ada, tetapi yang diajarkan oleh guru hanya 2. Mungkin cara
lainnya terlalu rumit untuk digunakan.

P2-16 : Oke, bisa kamu jelaskan cara lain yang kamu maksud?

SS2-16: Tidak kak , karena belum terlalu paham.

P2-17 : Baik. Nah mengenai kesulitan yang dialami dalam
menyelesaikan soal ini, kesulitan apa yang kamu dapatkan
ketika menyelesaikan soal dengan cara pertama ?

SS2-17: Kesulitan yang saya alami itu coret-coretnya kak.

P2-18 : Nah untuk mengubah menjadi bilangan berpangkat, apakah ada
kesulitan yang dialami?

SS2-18: Biasa kurang fokus saja kak.

P2-19 : Untuk cara kedua, apakah ada kesulitan yang dialami?

SS2-19: Tidak ada.

P2-20 : Terkait dengan waktunya, apakah waktu yang diberikan sudah
cukup untuk menyelesaikan soal ini?

SS2-20: Cukup.

Berdasarkan Gambar 4.7 jawaban subjek SS pada soal tes
kemampuan berpikir kreatif nomor 2, subjek menyelesaikan soal dengan

dua cara yang berbeda dengan hasil akhir kedua cara sudah benar. Subjek
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menyelesaikan cara pertama dengan mengubah numerous menjadi
bilangan berpangkat (eksponen). Pada proses penyelesaiannya, subjek
menerapkan beberapa sifat-sifat logaritma namun proses penyelesaiannya
masih ada yang keliru. Sedangkan untuk cara kedua, subjek menyelesaikan
soal dengan menggunakan sifat 5 logaritma yaitu “log b = “log b / “log a.
Pada proses penyelesaiannya, subjek juga menerapkan beberapa sifat-sifat
logaritma dengan tepat dan proses perhitungannya sudah benar.
Berdasarkan Skrip 4.4 wawancara pada soal nomor 2, subjek SS
mampu memahami maksud dari soal. Subjek dapat menjelaskan kembali
kedua penyelesaiannya. Pada cara pertama, subjek sudah mampu
memperbaiki kesalahannya dalam proses penyelesaian, namun Kketika
subjek ditanya mengenai proses coret-coretnya seperti ®log dicoret dengan
log 8, subjek belum mampu-menjelaskan alasan yang kuat mengapa dia
mencoret seperti itu. Pada cara kedua, subjek sudah mampu menjelaskan
kembali proses penyelesaiannya dengan lancar dan mengarah. Ketika
subjek ditanya mengenai cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan soal ini, subjek mengatakan bahwa ada cara lain yang dapat
digunakan, namun subjek belum mampu menggunakan cara tersebut.
Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif soal nomor 2, subjek SS
mampu menyelesaikan soal dengan dua cara yang berbeda dengan hasil
akhir yang sudah benar, walaupun masih ada yang belum lengkap dan
salah dalam proses penyelesaiannya. Setelah dikonfirmasi melalui

wawancara, ternyata cara yang digunakan subjek pada cara pertama adalah
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dengan mengubah numerous menjadi bilangan berpangkat (eksponen).
Subjek belum mampu menjelaskan alasan menggunakan teknik coret.
Sedangkan cara yang digunakan pada cara kedua adalah dengan
menggunakan sifat 5 logaritma yaitu ®log b = “log b / ‘log a. Sehingga
untuk soal nomor 2, subjek SS sudah memenuhi indikator keluwesan

(flexibility) dengan menggunakan dua cara yang berbeda.

. Paparan dan Analisis Data Subjek Penelitian Siswa Perolehan Skor
Rendah (SR)
. Kefasihan (Fluency)

1) Hasil Tes Berpikir Kreatif

Berikut adalah ha%lesalan subjek SR untuk indikator
kefasihan (fluency) yang d ihat pada gambar 4.8.

Gambar 4.8 Penyelesaian Subjek SR Soal Tes Berpikir Kreatif Nomor 1
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2) Hasil Wawancara

Peneliti melaksanakan wawancara pada hari Senin, 26 Agustus

2019. Kutipan wawancara indikator kefasihan (fluency) dapat dilihat pada

skrip berikut.

Skrip 4.5 Hasil Wawancara Fluency Subjek SR Soal Tes Berpikir Kreatif

Nomor 1

P1-01 : Coba perhatikan Soal Nomor 1, sudah pernah kerja soal begini
sebelumnya ?

SR1-01 : Belum.

P1-02 - : Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa yang
kamu dapatkan? Coba jelaskan!

SR1-02. : Disoalnya tertulis ®log b . “log d = 3, disitu hasilnya harus
sama dengan 3.

P1-03 : Oke. Berapa jawaban yang bisa kamu buat?

SR1-03 : Dua.

P1-04 : Coba jelaskan apayang kamu pikirkan saat menyelesaikan soal
ini ?

SR1-04 : Itu“log 8 . ®log 64 =-3. Itu 8 nya dicoret, jadi *log 64 = 3

P1-05 :Coba kamu jelaskan kenapa 8 nya bisa dicoret?

SR1-05 : Karena ®log b, jadi tinggal ®log d, b nya dicoret.

P1-06 : Oke. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam menyelesaikan
soal ini ?

SR1-06 : Ada sedikit.

P1-07 :Apaitu? Coba jelaskan !

SR1-07 :Yang menentukan bilangan a.

P1-08 : Oke, terakhir, terkait dengan waktunya, apakah waktu yang
diberikan sudah cukup untuk menyelesaikan soal ini ?

SR1-08 : Cukup.

Berdasarkan Gambar 4.8 jawaban subjek SR pada soal tes

kemampuan berpikir kreatif untuk nomor 1, subjek dapat memberikan 2

jawaban menentukan pasangan a, b, ¢, dan d. Subjek dapat memberikan 2
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jawaban dengan menggunakan bilangan bulat positif dan proses
perhitungannya sudah benar.

Berdasarkan Skrip 4.5 wawancara pada soal nomor 1, subjek SR
mampu memahami maksud dari soal. Subjek dapat menjelaskan kembali
cara penyelesaiannya dengan lancar.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif soal nomor 1, subjek SR
mampu menyelesaikan soal dengan hasil akhir yang sudah benar. Setelah
dikonfirmasi melalui wawancara, subjek mampu. menjelaskan kembali
proses penyelesaiannya dengan lancar. Sehingga untuk soal nomor 1,
subjek SR sudah mampu memenuhi indikator kefasihan (fluency) dalam

menjelaskan dan melengkapi jawabannya.
=)

Keluwesan (flexibility) Cz ‘2‘

i

1) Hasil Tes Berpikir Kreatif
Berikut adalah hasil penyelesaian subjek SR untuk indikator

keluwesan (flexibility) yang dapat dilihat pada gambar 4.9.

Gambar 4.9 Penyelesaian Subjek SR Soal Tes Berpikir Kreatif Nomor 2
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2) Hasil Wawancara

Peneliti melaksanakan wawancara pada hari Senin, 26 Agustus
2019. Kutipan wawancara indikator keluwesan (flexibility) dapat dilihat
pada skrip berikut.

Skrip 4.6 Hasil Wawancara Flexibility Subjek SR Soal Tes Berpikir Kreatif
Nomor 2

P2-01 : Perhatikan soal nomor 2. Sudah pernah kerja soal begini

sebelumnya ?

SR2-01: Oh sudah pernah.

P2-02 : Oke. Berapa cara yang bisa kamu kerjakan?

SR2-02: Cuman satu.

P2-03 : Oke. Coba jelaskan cara yang bisa kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal ini !

SR2-03: Itu ®log 27 = log 3°/ log 8. Itu °log 64 = log 8%/ log 9. Itu *log 25 =
log 5% log 3. Itu °log 9 = log 3%/ log 5. Jadi itu log 3° diubah
menjadi 3 log 3, pangkatnya dikasi ke depan. Itu log 82 diubah
menjadi 2 log 8./ 2 log 3:

P2-04 : Oke, sekarang kenapa-dari log 9 berubah menjadi 2 log 3 ?

SR2-04: Karena ku pangkatkan.

P2-05 : Apanya yang dipangkatkan ?

SR2-05: Yang log 9 nya.

P2-06 : Oke. Jadi kalau dipangkatkan, bagaimana bentuknya ?

SR2-06: Jadi log 3°.

P2-07 : Oke bagus. Lanjutkan penjelasan kamu yang tadi.

SR2-07: Itu log 5% diubah menjadi 2 log 5/ log 3 dikali log 3% diubah
menjadi 2 log 3/ log 5.

P2-08 : Oke, coba kamu jelaskan coret-coretnya!

SR2-08: Coretnya karena ada angka yang sama, seperti log 3 dengan log 3.

P2-09 : Oke jadi kalau dicoret berarti sudah habis, jadi tinggal angka
berapa yang ada disitu ? (sambil menunjuk kertas jawaban
subjek).

SR2-09:3x1+2x2.

P2-10 : Kenapa bisa satu disitu dek ?

SR2-10: Karena 2 bagi 2.
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SR2-11:Jadi3x1+2x2=7.

P2-12 : Oke bagus. Apakah kamu yakin jawabanmu sudah benar?

SR2-12: Insyaallah (sambil senyum).

P2-13 : Dari cara yang kamu gunakan ini, apakah ada cara lain yang bisa
kamu gunakan ?

SR2-13: Ada, yang bisa diubah menjadi bilangan berpangkat.

P2-14 : Oke, apakah kamu bisa menjelaskan bagaimana menyelesaikan
soal dengan menggunakan cara seperti itu?

SR2-14: Tidak, belum paham.

P2-15 : Oke. Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?

SR2-15: Tidak terlalu.

P2-16 : Terkait dengan waktunya, apakah waktu yang telah diberikan
sudah cukup untuk menyelesaikan soal?

SR2-16: Cukup.

Berdasarkan Gambar 4.9 jawaban subjek SR pada soal tes
kemampuan berpikir kreatif nomor 2, subjek menyelesaikan soal dengan
satu cara dengan hasil akhir sudah benar. Subjek menyelesaikan soal
dengan menggunakan sifat 5 logaritma yaitu °log b = “log b / “log a. Pada
proses penyelesaiannya, subjek juga menerapkan beberapa sifat-sifat
logaritma namun proses penyelesaiannya masih ada yang keliru dan belum
lengkap.

Berdasarkan Skrip 4.6 wawancara pada soal nomor 2, subjek SR
mampu memahami maksud dari soal. Subjek dapat menjelaskan kembali

cara penyelesaiannya. Subjek hanya mampu memberikan satu cara
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penyelesaian untuk menyelesaikan soal. Ketika subjek ditanya mengenai
cara lain yang bisa digunakan untuk menyelesaikan soal ini, subjek
mengatakan bahwa ada cara lain yang dapat digunakan, namun subjek
belum mampu menggunakan cara tersebut.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif soal nomor 2, subjek SR
mampu menyelesaikan soal dengan satu cara dan hasil akhir yang sudah
benar, walaupun ~masih ada yang belum lengkap dalam proses
penyelesaiannya. Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, ternyata subjek
hanya mampu menyelesaikan soal dengan satu cara. Sehingga untuk soal
nomor 2, subjek SR belum memenuhi indikator keluwesan (flexibility)
karena subjek belum mampu memberikan cara atau metode yang lain

dalam menyelesaikan soal.

D. Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data kemampuan berpikir kreatif dari hasil
tes berpikir kreatif dan hasil wawancara data masing-masing subjek, pada
bagian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir kreatif
yang dicapai oleh ketiga subjek dalam menyelesaikan soal logaritma.

Pada indikator kefasihan (fluency) yaitu memberikan bermacam-macam
jawaban yang benar dan tepat. Dalam mengemukakan penyelesaian masalah
dalam menjawab soal logaritma bahwa ketiga subjek mampu menjawab soal
dengan memberikan bermacam-macam jawaban berbeda dan mendapatkan

hasil akhir yang benar. Dalam menjawab soal, ketiga subjek mampu
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memahami maksud soal, sehingga dapat menentukan penyelesaian yang harus
digunakan untuk menjawab soal. Ketika menuliskan jawabannya, ketiga
subjek tidak secara lengkap menuliskan proses penyelesaiannya, namun ketika
diwawancara mampu melengkapi dan menjelaskan jawabannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketiga subjek memenuhi indikator kefasihan (fluency).
Selanjutnya, pada indikator keluwesan (flexibility) yaitu memberikan
cara yang berbeda untuk menyelesaikan masalah, dapat diketahui bahwa pada
soal nomor 2, subjek ST dan SS mampu memberikan cara yang berbeda
namun tetap memberikan hasil akhir yang sama dan benar. Untuk subjek SR,
hanya mampu memberikan satu cara untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa hanya subjek ST dan SS yang memenuhi indikator

keluwesan (flexibility).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa untuk
masing-masing indikator adalah sebagai berikut.

1. Pada indikator kefasihan (fluency), secara umum ketiga subjek sudah
memenuhi. Dapat dilihat bahwa ketiga subjek mampu memahami masalah
dengan baik. Setiap subjek mampu memberikan bermacam-macam
Jawaban yang berbeda dengan hasil akhir yang benar.

2. Pada indikator keluwesan “(flexibility), hanya subjek ST dan SS yang
memenuhi indikator keluwesan=(flexibility) karena mampu memberikan
dua cara penyelesaian yang berbeda dengan hasil akhir yang sama dan
benar. Sedangkan subjek SR, indikator keluwesan (flexibility) belum
dipenuhi karena belum mampu menggunakan metode atau cara
penyelesaian yang berbeda dalam menghadapi masalah matematika.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka
peneliti menyarankan:

1. Bagi siswa, hendaknya dapat dijadikan referensi dan bahan belajar dalam

menyelesaikan soal logaritma, juga lebih banyak mengasah kemampuan
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berpikir kreatifnya sehingga kemampuan berpikir kreatifnya semakin
meningkat.

. Bagi guru matematika, hendaknya sebagai seorang pendidik dapat
mendorong siswa untuk lebih mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan soal matematika.

. Bagi sekolah, dapa menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreativitas (produk berpikir kreatif) siswa. Sehingga
siswa dapat- mengembangkan daya pikir dan imajinasinya.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan dan
memperdalam pengetahuan dan kajian yang berkaitan dengan kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Nama Sekolah : SMA Negeri 9 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika Peminatan
Kelas/Semester : X MIA/ Ganjil

Sub Pokok Bahasan : Logaritma

Jumlah soal : 2 soal uraian

Aspek yang diamati : Kemampuan Berpikir Kreatif

Kompetensi Inti :

1. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengetahuan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Indikator :

1. Menggunakan rumus-rumus dasar logaritma dalam menyelesaikan masalah.

2. Menggunakan sifat-sifat persamaan logaritma dalam menyelesaikan masalah.

Tujuan :

Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan logaritma.



SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Nama Sekolah : SMA Negeri 9 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika Peminatan
Kelas/Semester : X MIA/ Ganjil

Sub Pokok Bahasan : Logaritma

Jumlah soal : 2 soal uraian

Alokasi Waktu : 80 'menit

Petunjuk Pengerjaan

1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan

2) Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang telah
tersedia

3) Bacalah soal-soal di bawah ini-dengan.cermat

4) Kerjakan setiap soal dengan teliti, rapi, dan lengkap

5) Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu

1. Jika ®log b . ‘log d = 3 dimana a,b,c,d bilangan real positif, a,c # 1, b =c,
tentukan sebanyak mungkin pasangan a, b, ¢, dan d sehingga memenubhi
pernyataan tersebut!

2. Hitunglah nilai dari ®log 27 . ®log 64 + ®log 25 . ®log 9. Tentukan semua

kemungkinan cara untuk menghitung nilai tersebut!

---- Selamat Mengerjakan ----



KUNCI JAWABAN SOAL TES

Nomor ] Aspek Berpikir
Uraian Jawaban ]
Soal Kreatif
1. Jika %log b . ‘log d = 3 dimana a,b,c,d bilangan real positif,
a,c # 1, b = ¢, tentukan sebanyak mungkin pasangan a, b, c, dan
d sehingga memenuhi pernyataan tersebut!
1) Misal :a=2 c=3
b=3 d=8
%ogb . logd = °log 3. °log-8 (sifat 7)
=?log 8
=3
2) Misal :a=3 cC=5
b=5 di5™24,
logb.logd = ®log5". ®log 27 (sifat 7)
= 3)0g 27 Kefasihan
_3 (fluency)
3) Misal:azi c=3
b=3 d=—
logh.“logd = zlog 3 .°log + (sifat 7)
= 2 log 5 (eksponen)
= 27" og 871
= :—1 .2log 8
=1.3

=3




Nomor

Uraian Jawaban

Aspek Berpikir

Soal Kreatif
2. | Hitunglah nilai dari ®log 27 . °log 64 + °log 25 . °log 9.
Tentukan semua kemungkinan cara untuk menghitung nilai
tersebut!
Alternatif I
®log 27 . °log 64 + 3log 25 . °log 9
=2%]og 33, 3" Jog 26 + *log 5° . *log 3 (eksponen)
= 2 ?log 3. g (*log2) +2.%log5 .2 . %log 3 (sifat 4, 8)
=1.%093.3Clog2) +4.°%log5.°log 3
=3.%log2+4.%0og3 (sifat 7)
=3(1) +4 (1) (sifat 1) Keluwesan
= (Flexibility)
Alternatif 11
®log 27 . °log 64 + 3log 25.-1og 9
= 1100gg287 'l;)ogg694 1loogg235 ':Z:: (sifat 5)
5 2 2 2
! li)g;s _122 22 llc; gg 53 .lloogg 35 (eksponen)
=3083 20088 2085 183 (sifat 4)

leg-8 "2log 3 leg3  logs

log 3 log 5
== 4. =2
log 3 log 5

=3+4
=7




PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Mengetahui dan menguatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa berdasarkan 3 indikator berpikir kreatif.
B. Jenis Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur,
yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak-menggunakan pedoman
wawancara Yyang telah  disusun secara - sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara dilakukan
sebagai berikut.
1. Wawancara dilakukan secara face to face, yakni terjadi kontak langsung
antara peneliti dan informan.
2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan wakiu dan tempat
pelaksanaan wawancara antara peneliti dan informan.
3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok
permasalahan yang sama.
4. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti

permasalahan.



C. Petunjuk Wawancara

berpikir kreatif.

1. Wawancara dilakukan setelah dilakukan pengerjaan soal tes kemampuan

Narasumber yang diwawancarai adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri 9

Makassar.

Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media

audio/dicatat.

Aspek Berpikir

No. Pertanyaan
Kreatif
. Perhatikan soal. Apakah kamu sudah pernah
mengerjakan soal yang seperti ini sebelumnya?
5 Dari soal yang telah diberikan, informasi apa yang kamu
dapatkan? Coba jelaskan!
Pengetahuan apa  yang;--harus  dimiliki  ketika
> menyelesaikan soal ini?
Kamu telah menyelesaikan tes kemampuan siswa
A (menunjukkan hasil tes kemampuan siswa yang telah Kefasihan
dibuat). Coba jelaskan apa yang kamu pikirkan saat (fluency)
menyelesaikan soal ini?
5. | Ada berapa jawaban yang dapat kamu berikan?
6. | Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu sudah benar?
. Terkait dengan waktu, apakah waktu yang diberikan
sudah cukup untuk menyelesaikan soal tersebut?
Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini
8. | selain cara yang sudah kamu tulis ini? Jika ada, cara
apa? Keluwesan
(flexibility)
o Apakah kamu menemukan kendala atau kesulitan untuk

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan!
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TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

A. Subjek Skor Tinggi (ST)
1. Hasil Wawancara Fluency Subjek ST Soal Nomor 1

P1-01 : Coba perhatikan Soal Nomor 1, sudah pernah kerja soal begini
sebelumnya ?

ST1-01 : Belum pernah kak.

P1-02 : Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa yang
kamu dapatkan? Coba jelaskan !

ST1-02 - Dari soal ®log b . “log d = 3 itu menggunakan sifat logaritma
yaitu 2log b . *log d = ®log d karena b dan b nya (menunjuk b
sebagai basis) itu dimatikan atau dicoret.

P1-03 . : Pengetahuan apa yang harus dimiliki ketika menyelesaikan soal
ini ?

ST1-03 : Perkalian dan perpangkatan.

P1-04 : Oke. Berapa jawaban yang bisa kamu buat untuk
menyelesaikan soal ini ?

ST1-04 : Yang bisa saya buat itu ada 7, tapi 6 bilangan bulat dan 1
bilangan pecahan.

P1-05 : Oke. Sekarang coba jelaskan apa yang kamu pikirkan saat
menyelesaikan soal ini ?

ST1-05 : Misalnya saya ambil contoh “log 3 . *log 8 hasilnya 3. Kenapa
saya pilih angka itu karena kan ini 3 nya bilangan bulat jadi
sembarang saja angka disitu karena jika disesuaikan dengan
sifat akan dicoret nanti, jadi %log 8 itu hasilnya 3. Nah untuk
contoh yang kedua juga seperti itu, saya mengambil bilangan
bulat 4 jadi 3log 4 . *log 27 sama dengan 3, 4 nya kan dicoret
jadi tinggal *log 27 hasilnya 3.

P1-06 : Oke. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam menyelesaikan

soal ini ?



ST1-06
P1-07

ST1-07

: Tidak kak.
: Terkait dengan waktu, apakah waktu yang diberikan sudah

cukup untuk menyelesaikan soal ini ?

: Cukup kak.

Hasil Wawancara Flexibility Subjek ST Soal Nomor 2

p2-01 :

ST2-01
P2-02

L2 W

P2-03
ST2-03
P2-04
ST2-04 :

Coba perhatikan Soal Nomor 2, sudah pernah kerja soal begini

sebelumnya ?

: Pernah diberikan contoh sama lbu-Guru.

. Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa yang

kamu dapatkan? Coba jelaskan !

Misalnya ®log 27 itu 8 nya bisa diubah menjadi perpangkatan
kemudian nanti juga menggunakan sifat seperti nomor 1. Jadi
misalnya ®log 27 . ®log 64 + *log 25 . ®log 9 itu 8 nya saya ubah
menjadi 2° terus 27 nya juga diubah menjadi 32 jadi 2° log 3°
dan begitupun seterusnya. Setelah- itu, karena 2 nya memiliki
pangkat 3 dan 3 nya juga memiliki pangkat 3 (menunjuk 2° log
3%), maka pangkatnya saya kasi kedepan jadi 3/3 . ?log 3 (begitu
seterusnya). Karena 3/3 = 1 terus dikalikan dengan 2log 3, ehh
6/2 = 3 jadi langsung saya kasi kedepan 1 x 3 = 3. Jadi 3 . 2log3
. ®log 2, kembali pada sifat yang ada pada nomor 1 jadi %log 3 .
®log 2 maka 3 nya dicoret jadi 3. “log 2 (begitupun seterusnya),
%log 2 nya ini ada pada sifat logaritma yaitu ®log a hasilnya 1
berarti 3. ?log 2 itu sama saja 3 x 1 = 3 ditambah 4 x1 =4

kemudian dijumlahkan menjadi 7. (Menjelaskan cara pertama).

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu.

. Oke. Sekarang coba jelaskan cara kedua mu !

Kalau cara yang kedua itu %log 27 . ®log 64 belum
Menggunakan perpangkatan nanti lanjutan caranya. Itu log 27/
log 8 x log 64 / log 9 + log 25 / log 3 xlog 9/ log 5 (menunjuk



kertas jawabannya). Nah disini baru diubah menjadi
perpangkatan, jadi log 27 diubah menjadi log 3* kemudian 8
diubah menjadi 23, jadi log 3* / log 2° begitupun dengan
seterusnya. Kan ini 3 nya berpangkat 3 (menunjuk log 3°), jadi 3
nya dikasi ke depan menjadi bilangan pokok menjadi 3 log 3/3
log 2 dan seterusnya. Nah karena ada yang sama jadi tinggal
dicoret saja seperti log 3 dicoret dengan log 3, log 2 dengan log
2, log 5 dengan log 5, dan log 3 dengan log 3. Kemudian kan sisa
3/3 dikali-6/2 hasilnya 18/6 kemudian 2 dikali 2 hasilnya 4 jadi
18/6 ditambah 4 hasilnya 3 + 4 =7.

P2-05 . Oke bagus. Dari dua cara yang kamu gunakan, apakah ada cara
lain yang bisa kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini ?

ST2-05 : Cara ketiga (masih ragu).

P2-06 : Oke. Cara seperti apa itu?

ST2-06 : Itu kayak ®log 27 itu 27 nya diubah menjadi perkalian. Caranya
seperti ini (menuliskan dikertas sambil menjelaskan cara
penyelesaiannya, hasil penyelesiannya terdapat pada Gambar
4.5).

P2-07 : Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?

ST2-07: Tidak ada kak.

P2-08 : Waktu yang diberikan sudah cukup untuk menyelesaikan soal ini?

ST2-08: Cukup.

B. Subjek Skor Sedang (SS)
1. Hasil Wawancara Fluency Subjek SS Soal Nomor 1

P1-01 : Coba perhatikan Soal Nomor 1, sudah pernah kerja soal begini
sebelumnya ?

SS1-01: Belum pernah kak.

P1-02 : Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa yang

kamu dapatkan? Coba jelaskan !



SS1-02:

P1-03

SS1-03:

P1-04

SS1-04:

P1-05

SS1-05:

P1-06
SS1-06:
P1-07
SS1-07:
P1-08
SS1-08:

P1-09
SS1-09:
P1-10
SS1-10:
P1-11

SS1-11:
P1-12
SS1-12:

Disoalnya tertulis ®log b . “log d = 3 dimana a, b, ¢, dan d

bilangan real positif, a,c # I dan b harus sama dengan c.

: Oke. Pengetahuan apa yang harus dimiliki ketika menyelesaikan

soal ini ?
Disini orang harus melihat soalnya baik-baik karena didalam

soalnya ada tertulis a,c # 1 dan b harus sama dengan c.

: Oke. Berapa jawaban yang bisa kamu buat untuk menyelesaikan

soal ini ?
Ada banyak jawaban yang bisa digunakan tetapi jawaban yang

saya berikan hanya 3.

: Oke. Sekarang coba jelaskan apa yang kamu pikirkan saat

menyelesaikan soal ini ?

Contoh pertama itu ’log 4 . *log 8 = 3, 4 nya dicoret jadi tinggal
’log 8 = 3. Contoh kedua itu *log 3 . *log 27 = 3, 3 nya dicoret
jadi tinggal *log 27 = 3.

: Oke coba lanjut jawaban yang ketiga !

Yang ketiga itu, ‘log2..%log 16 = 3.

: Oke. Apakah kamu sudah yakin jawaban kamu benar ?

Ada yang salah kak (sambil memperhatikan lembar jawabannya).

: Apa yang salah dek ?

Disini itu saya pangkatkan 2 seharusnya pangkat 3 (menunjuk

bagian kesalahannya).

. Apanya itu yang dipangkatkan 3 ?

4 nya dipangkatkan 3.

: Oke. Jadi kalau 4 dipangkatkan 3 itu berapa hasilnya ?

64.

. Jadi disitu seharusnya bagaimana ? (sambil menunjuk bagian

kesalahan subjek).

Seharusnya *log 2 . *log 64 = 3, jadi *log 64 = 3.

: Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?

Tidak ada kak.



P1-13 : Waktu yang diberikan sudah cukup untuk menyelesaikan soal ini?
SS1-13: Cukup.

Hasil Wawancara Flexibility Subjek SS Soal Nomor 2

P2-01 : Coba perhatikan soal nomor 2.

$S2-01: Soalnya itu ®log 27 . ®log 4 + ®log 25 . °log 9.

P2-02 : Oke. Sudah pernah kerja soal begini sebelumnya ?

SS2-02: Pernah.

P2-03 : Oke. Ada berapa cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal ini ?

SS2-03: Ada 2 cara.

P2-04 :Oke ada 2. Coba jelaskan cara pertama yang kamu gunakan !

SS2-04: Cara pertama itu, ®log 3° karena 27 = 3 x 3 x 3. Terus >log 8% +
*log 2° . °log 32.

P2-05 : Oke lanjutkan.

SS2-05: Pangkatnya semua dikasike depan. Jadi 3 . ®log 3. 2/2 . ?log 8 +
5. %log 2.2 log 3.

P2-06 : Oke. Dari hasil pekerjaan kamu, saya lihat disitu

3* log 8% = ; 2 log 8, pangkat numerous sama pangkat

basisnya sudah dikasi ke depan. Itu sudah benar, tetapi kenapa
disitu kamu menulis basisnya itu 2 ? (sambil menunjuk bagian
’log 8).

SS2-06: Ohh seharusnya disitu 3.

P2-07 : Oke. Kemudian disitu *log 25, 25 nya kamu ubah menjadi
bilangan berpangkat , kenapa kamu menuliskan 25 itu 2° ?

$S2-07: Ohh terbalik itu, seharusnya 5°.

P2-08 : Oke baik, coba kamu lanjutkan penjelasan jawaban kamu ini ?

$S2-08: Disini 3. 8log 3, ®log 3 nya dicoret dengan log 8, 3 nya dicoret
dengan 3.

P2-09 : Kenapa kamu mencoret ®log dengan log 8 ?



SS2-09:
P2-10
SS2-10:
P2-11

SS2-11:
pP2-12

SS2-12:

P2-13

SS2-13:

p2-14
SS2-14:

F2=LS

SS2-15:

P2-16

SS2-16:
p2-17

SS2-17:
P2-18

SS2-18:

Karena sama.

: Karena sama ?

lya.

: Setau saya yang bisa dicoret itu apabila dibagi, nah ini berbentuk

perkalian, kenapa bisa kamu mencoret seperti itu ?

Karena menurutku, seharusnya bisa tetapi tidak bisa.

: Ehmm. Okelah coba kamu melanjutkan penjelasan

penyelesaianmu ini!
5 dicoret dengan 5, 3 log dicoret dengan log 3. Jadi tinggal 3 +
22=3+4=1.

: Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?

Yakin.

: Oke. Sekarang coba jelaskan cara kedua!

Cara kedua itu dikasi jadi per (pecahan), jadi log 27/log 8 . log
64/log 9 + log 25/log 3 . log 9/log 5. Disini juga diubah menjadi
pangkat. kemudian pangkatnya dikasi ke depan, jadi log 3 bisa
dicoret dengan log 3,109 8 dicoret dengan log 8 (dan seterusnya).
Jadi sisanya3.2/2 +22=31+4=17.

: Oke. Dari dua cara yang telah kamu gunakan, apakah ada cara

lain yang bisa kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?
Ada, tetapi yang diajarkan oleh guru hanya 2. Mungkin cara

lainnya terlalu rumit untuk digunakan.

: Oke, bisa kamu jelaskan cara lain yang kamu maksud?

Tidak kak , karena belum terlalu paham.

: Baik. Nah mengenai kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan

soal ini, kesulitan apa yang kamu dapatkan ketika menyelesaikan
soal dengan cara pertama ?

Kesulitan yang saya alami itu coret-coretnya kak.

: Nah untuk mengubah menjadi bilangan berpangkat, apakah ada

kesulitan yang dialami ?

Biasa kurang fokus saja kak.



P2-19 : Untuk cara kedua, apakah ada kesulitan yang dialami?

SS2-19: Tidak ada.

P2-20 : Terkait dengan waktunya, apakah waktu yang diberikan sudah
cukup untuk menyelesaikan soal ini?

SS2-20: Cukup.

C. Subjek Skor Rendah (SR)
1. Hasil Wawancara Fluency Subjek SR Soal Nomor 1

P1-01 : Coba perhatikan Soal Nomor 1, sudah pernah kerja soal begini
sebelumnya ?
SR1-01: Belum.
P1-02 : Setelah membaca soal ini (menunjuk soal), informasi apa yang
kamu dapatkan? Coba jelaskan !
SR1-02: Disoalnya tertulis ®log b . “log d = 3, disitu hasilnya harus sama
dengan 3.
P1-03 : Oke. Berapa jawaban yang bisa kamu buat?
SR1-03: Dua.
P1-04 : Coba jelaskan apa yang kamu pikirkan saat menyelesaikan soal
ini ?
SR1-04 : Itu“log 8 . ®log 64 = 3. Itu 8 nya dicoret, jadi “log 64 = 3.
P1-05 : Coba kamu jelaskan kenapa 8 nya bisa dicoret?
SR1-05 : Karena ®log b, jadi tinggal ®log d, b nya dicoret.
P1-06 : Oke. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam menyelesaikan
soal ini ?
SR1-06 : Ada sedikit.
P1-07 :Apaitu? Coba jelaskan !
SR1-07 : Yang menentukan bilangan a.
P1-08 : Oke, terakhir, terkait dengan waktunya, apakah waktu yang
diberikan sudah cukup untuk menyelesaikan soal ini ?
SR1-08 : Cukup.



2. Hasil Wawancara Flexibility Subjek SR Soal Nomor 2

P2-01

SR2-01 :

P2-02
SR2-02
P2-03

SR2-03

P2-04
SR2-04
P2-05
SR2-05
P2-06
SR2-06
P2-07
SR2-07

P2-08

SR2-08:

P2-09

SR2-09
P2-10

: Perhatikan soal nomor 2. Sudah pernah kerja soal begini

sebelumnya ?

Oh sudah pernah.

: Oke. Berapa cara yang bisa kamu kerjakan ?
: Cuman satu.

: Oke. Coba jelaskan cara yang bisa kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal ini !

“1tu ®log 27 = log 3%/ log 8. Itu *log 64 = log 8%/ log 9. Itu *log25
= log 5°/ log 3. Itu °log 9 = log 3%/ log 5. Jadi itu log 3° diubah
menjadi 3 log 3, pangkatnya dikasi ke depan. Itu log 82 diubah
menjadi 2 log 8 /2 log 3.

: Oke, sekarang kenapa dari log 9 berubah menjadi 2 log 3 ?
: Karena ku pangkatkan:

: Apanya yang dipangkatkan ?

: Yang log 9 nya.

: Oke. Jadi kalau dipangkatkan, bagaimana bentuknya ?

- Jadi log 3%

: Oke bagus. Lanjutkan penjelasan kamu yang tadi.

: Itu log 5° diubah menjadi 2 log 5/ log 3 dikali log 32 diubah

menjadi 2 log 3/ log 5.

: Oke, coba kamu jelaskan coret-coretnya!

Coretnya karena ada angka yang sama, seperti log 3 dengan

log 3.

: Oke jadi kalau dicoret berarti sudah habis, jadi tinggal angka

berapa yang ada disitu ? (sambil menunjuk kertas jawaban
subjek).

3x1+2x2.
: Kenapa bisa satu disitu dek ?



SR2-10:
P2-11
SR2-11:
p2-12
SR2-12:
P2-13

SR2-13:
P2-14

SR2-14:
P2-15 :
SR2-15:
P2-16

SR2-16:

Karena 2 bagi 2.

: Oke, lanjukan.

Jadi3x1+2x2=7.

: Oke bagus. Apakah kamu yakin jawabanmu sudah benar?

Insyaallah (sambil senyum).

: Dari cara yang kamu gunakan ini, apakah ada cara lain yang

bisa kamu gunakan ?
Ada, yang bisa diubah menjadi bilangan berpangkat.

: Oke, apakah kamu bisa menjelaskan bagaimana menyelesaikan

soal dengan menggunakan cara seperti itu?
Tidak, belum paham.
Oke. Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?

Tidak terlalu.

: Terkait dengan waktunya, apakah waktu yang telah diberikan

sudah cukup untuk menyelesaikan soal?

Cukup.
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LEMBAR PENILAIAN TES

A. Pengantar

Saya adalah peneliti yang akan melaksanakan penelitian dalam rangka
penyusunan ;
@ Skripsi (S1)
b. Tesis (S2)
c. Disertasi (S3)
d. Laporan Penelitian lainnya
Sebagai rangkaian kegiatan penelitian tersebut, saya mengembangkan

instrumen yang berbentuk tes tentang:

Analisis Kemampuan Berpikir-Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Logaritma pada Kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar

Saya meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian isi dan
konstruk Tes tersebut dan memutuskan kelayakannya untuk diterapkan dalam
pembelajaran yang akan saya laksanakan. Penilaian Tes tersebut dilakukan
dengan memberi tanda cek (v/) pada kolom skala penilaian pada tabel penilaian
di bawah ini. Skala penilaian yang diberikan adalah 1 (tidak valid), 2 (kurang
valid), 3 (cukup valid) ,4 (valid), atau 5 (sangat valid) dengan berpedoman pada
rubrik penilaian yang terlampir. Selain memberi penilaian, Bapak/lbu
diharapkan untuk memberi saran-saranatau komentar sesuai dengan aspek

yang dinilai pada kolom keterangan.

Atas kesedian dan penilaian Bapak/Ibu saya mengucapkan terima kasih.

Keterangan:

*) Lingkarilah salah satu pilihan yang sesuai



B. Tabel Penilaian

Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Keterangan
L 2 3 4 5)
A. ISI
1. Kisi-kisi tes \
2. Relevansi Indikator dengan acuan teori. N
3. Kesesuaian Indikator dengan tujuan pengumpulan N
data
4. Petunjuk Pengisian Tes N
5. Proporsi Butir-butir Tes terhadap Indikator dan
Aspek pengukuran ;
6. Kejelasan Pilihan Respon/Jawaban yang diharapkan N
7. Kesesuaian alokasi waktu yang ditetapkan v
8. Kesesuaian bentuk dan isi tes dengan tingkat J
perkembangan/usia responden




B. KONSTRUK

Indikator/Butir Pertanyaan

Kesesuaian
Butir — Kejelasan .
Indikator/ Maksud Nelol . Keterangan
B. Indonesia
Aspek pertanyaan
Pengukuran
11213]415 2.3 14,05 2 |34 |5

Aspek 1: Menjelaskan (Explaining)

1. Siswa memilih konsep, metode, atau strategi
matematika yang sesuai dengan situasi masalah

2. Siswa menjelaskan hubungan antara konsep
matematika tersebut dengan situasi masalah

3. Siswa menjelaskan ide (strategi/metode) yang
telah ditetapkan




C. Penilaian umum terhadap tugas

pemecahan
a. Layak Tanpa Revisi (LTR). /»
b. Layak Dengan Revisi (LDR) /\
¢. Tidak Layak (TL).
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LEMBAR PENILAIAN PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengantar

Saya adalah peneliti yang akan melaksanakan penelitian dalam rangka
penyusunan”;
Skripsi (S1)
b. Tesis (S2)
c. Disertasi (S3)

d. Laporan Penelitian lainnya

Sebagai rangkaian® kegiatan penelitian tersebut, saya mengembangkan
instrumen yang berbentuk Pedoman Wawancara :

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Logaritma pada Kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar

Saya meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian isi dan
konstruk Pedoman \Wawancara tersebut dan memutuskan kelayakannya untuk
diterapkan dalam pembelajaran yang akan saya laksanakan. Penilaian Pedoman
Wawancara tersebut dilakukan dengan memberi tanda cek (/) pada kolom skala
penilaian pada tabel penilaian di bawah ini. Skala penilaian yang diberikan
adalah 1 (tidak valid), 2 (kurang valid), 3 (cukup valid) ,4 (valid), atau 5 (sangat
valid) dengan berpedoman pada rubrik penilaian yang terlampir. Selain
memberi penilaian, Bapak/lIbu diharapkan untuk memberi saran-saran atau

komentar sesuai dengan aspek yang dinilai pada kolom keterangan.

Atas kesedian dan penilaian Bapak/Ibu saya mengucapkan terima kasih.

Keterangan:

*) Lingkarilah salah satu pilihan yang sesuai



B. Tabel Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

Keterangan

2 3 4
A. ISI
Petunjuk
1. Kejelasan petunjuk Pedoman wawancara N
2. Kejelasan Kriteria pedoman wawancara \
3. Kejelasan jenis wawancara N
B. KONSTRUK
a. Kategori Pertanyaan \
1. Item pertanyaan menggambarkan aspek yang akan \
diungkap
2. ltem pertanyaan menginvestigasi aspek yang N
dinginkan
3. Item pertanyaan tidak mendorong responden N
memberikan jawaban yang diinginkan
4. Rumusan item pertanyaan bersifat menggali \




5. Rumusan item pertanyaan tidak bersifat

menuntun

6. Item pertanyaan sesuai dengan jenis

wawancara yang dilakukan

7. Item pertanyaan menggunakan kata/kalimat
sesuai tingkat pendidikan, kognitif, dan

psikologi responden

b. Bahasa

1. Menggunakan istilah/kalimat sederhana dan

mudah dipahami

2. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang

baik dan benar

3. Tidak Menimbulkan Penafsiran Ganda

C. Penilaian umum terhadap Pedoman Wawancara
a. Layak Tanpa Revisi (LTR).
b. Layak Dengan Revisi (LDR)
c. Tidak Layak (TL).




D. Saran-saran |
Mohon Bapak/Tbu menuliskan butir-butir revisi berikut dar ita menuliskan langsung pada naskah




LEMBAR PENILAIAN TES

A. Pengantar

Saya adalah peneliti yang akan melaksanakan penelitian dalam rangka
penyusunan”:
@ Skripsi (S1)
b. Tesis (S2)
c. Disertasi (S3)
d. LaporanPenelitian lainnya
Sebagai rangkaian kegiatan penelitian tersebut, saya mengembangkan

instrumen yang berbentuk tes tentang:

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Logaritma pada Kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar

Saya meminta kesediaan Bapak/lIbu untuk memberikan penilaian isi dan
konstruk Tes tersebut dan memutuskan kelayakannya untuk diterapkan dalam
pembelajaran yang akan saya laksanakan. Penilaian Tes tersebut dilakukan
dengan memberi tanda cek (V) pada kolom skala penilaian pada tabel penilaian
di bawah ini. Skala penilaian yang diberikan adalah 1 (tidak valid), 2 (kurang
valid), 3 (cukup valid) ,4 (valid), atau 5 (sangat valid) dengan berpedoman pada
rubrik penilaian yang terlampir. Selain - memberi penilaian, Bapak/Ibu
diharapkan untuk memberi saran-saranatau komentar sesuai dengan aspek

yang dinilai pada kolom keterangan.

Atas kesedian dan penilaian Bapak/Ibu saya mengucapkan terima kasih.

Keterangan:

*) Lingkarilah salah satu pilihan yang sesuai



B. Tabel Penilaian

Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Keterangan
L 2 3 4 5)
A. ISI
1. Kisi-kisi tes \
2. Relevansi Indikator dengan acuan teori. N
3. Kesesuaian Indikator dengan tujuan pengumpulan N
data
4. Petunjuk Pengisian Tes N
5. Proporsi Butir-butir Tes terhadap Indikator dan
Aspek pengukuran ;
6. Kejelasan Pilihan Respon/Jawaban yang diharapkan N
7. Kesesuaian alokasi waktu yang ditetapkan v
8. Kesesuaian bentuk dan isi tes dengan tingkat J
perkembangan/usia responden




B. KONSTRUK

Indikator/Butir Pertanyaan

Kesesuaian
Butir — Kejelasan .
Indikator/ Maksud Neol . Keterangan
B. Indonesia
Aspek pertanyaan
Pengukuran
11213]415 2.3 14,05 2 |34 |5

Aspek 1: Menjelaskan (Explaining)

1. Siswa memilih konsep, metode, atau strategi
matematika yang sesuai dengan situasi masalah

2. Siswa menjelaskan hubungan antara konsep
matematika tersebut dengan situasi masalah

3. Siswa menjelaskan ide (strategi/metode) yang
telah ditetapkan




C. Penilalan umum terhbadap tugas pemecahan masalah
Layak Tanpa Revisi (LTR).
Layak Dengan Revisi (LDR)

¢ Tidak Layak (TL),

'-" NN -
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LEMBAR PENILAIAN PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengantar

Saya adalah peneliti yang akan melaksanakan penelitian dalam rangka
penyusunan”:
Skripsi (S1)
b. Tesis (S2)
c. Disertasi (S3)

d. Laporan Penelitian lainnya

Sebagai rangkaian kegiatan penelitian tersebut, saya mengembangkan

instrumen yang berbentuk Pedoman \Wawancara :

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Logaritma pada Kelas X MIA SMA Negeri 9 Makassar

Saya meminta kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian isi dan
konstruk Pedoman Wawancara tersebut dan memutuskan kelayakannya untuk
diterapkan dalam pembelajaran yang akan saya laksanakan. Penilaian Pedoman
Wawancara tersebut dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom skala
penilaian pada tabel penilaian di bawah ini. Skala penilaian yang diberikan
adalah 1 (tidak valid), 2 (kurang valid), 3 (cukup valid) ,4 (valid), atau 5 (sangat
valid) dengan berpedoman pada rubrik penilaian yang terlampir. Selain
memberi penilaian, Bapak/lIbu diharapkan untuk memberi saran-saran atau

komentar sesuai dengan aspek yang dinilai pada kolom keterangan.

Atas kesedian dan penilaian Bapak/Ibu saya mengucapkan terima kasih.

Keterangan:

*) Lingkarilah salah satu pilihan yang sesuai



B. Tabel Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

Keterangan

2 3 4
A. ISI
Petunjuk
1. Kejelasan petunjuk Pedoman wawancara \
2. Kejelasan Kriteria pedoman wawancara N
3. Kejelasan jenis wawancara \
B. KONSTRUK
a. Kategori Pertanyaan N
1. Item pertanyaan menggambarkan aspek yang akan N,
diungkap
2. Item pertanyaan menginvestigasi aspek yang N
dinginkan
3. Item pertanyaan tidak mendorong responden \
memberikan jawaban yang diinginkan
4. Rumusan item pertanyaan bersifat menggali N




5. Rumusan item pertanyaan tidak bersifat

menuntun

6. Item pertanyaan sesuai dengan jenis

wawancara yang dilakukan

7. Item pertanyaan menggunakan kata/kalimat
sesuai tingkat pendidikan, kognitif, dan

psikologi responden

b. Bahasa

1. Menggunakan istilah/kalimat sederhana dan

mudah dipahami

2. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang

baik dan benar

3. Tidak Menimbulkan Penafsiran Ganda

C. Penilaian umum terhadap Pedoman Wawancara
a. Layak Tanpa Revisi (LTR).
b. Layak Dengan Revisi (LDR)
c. Tidak Layak (TL).
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Fokus penelitian
adalah untuk
menganalisis

kemampuan berpikii

kreatif siswa dal? 5 Mf Ire _ \

menyelesaikar’ soa/

soal d6gariiha KAS,
N

Definisi
Konseptual
T| r 5
Kreatif Logaritma




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

KAJIAN NS
TEORI eaia i Kt

SRk 2V PR
vAQo _4:?4’

Identitas Peneliti Persamaan Perbedaan
1. Soal Higher Order
Thinking.
2. Komponen berpikir
1. |Desi Muflikhah Berpikir Kreatif kreatif yang digunakan

ialah kelancaran,
keluwesan, keaslian,
dan elaborasi.

1. Soal pembuktian
identitas trigonometri.

2. Komponen berpikir
kreatif yang digunakan
ialah kefasihan,

2. |Muji Sukowidodo Berpikir Kreatif fleksibilitas, dan
kebaruan.

3. Faktor yang
mempengaruhi
kemampuan berpikir
kreatif.

L . ~|1. Tugas open-ended
3. |Dini Kinati Fardah Berpikir Kreatif |2 proses berpikir kreatif




Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X MIA SMA (9 .
Negeri 9 Makassar
l 4
Pemberian Soal-Soal
Logaritma

|

Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa
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Penelitian

Siswa kelas X MIA 1 SMA
Negeri 9 Makassar

Subjek’Sker SubjekiSkor
Sedang Rendah

Teknik
Analisis
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KEABSAHAN DATA
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Kefasihan Keluwesan
(Fluency) (Flexibility)
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